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ABSTRAK 

 

Yolla Es Meralda, (2023):  Penerapan Strategi Pembelajaran Predict, 

Oranize, Rehearse, Practice, Evaluate Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Membaca 

Pemahaman di Kelas V SD Al-Rasyid Pekanbaru. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan membaca pemahaman 

siswa SD Al-Rasyid. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 

membaca pemahaman siswa pada kelas V di SD Al-Rasyid melalui penerapan 

strategi pembelajaran predict, organize, rehearse, practice, evaluate (PORPE). 

Penelitian ini adalah merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek dalam 

penelitian ini adalah satu orang guru dan 22 siswa SD Al-Rasyid Pekanbaru. 

Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah strategi PORPE dan keterampilan 

membaca pemahaman siswa. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dan tiap 

siklus dilakukan dua pertemuan. Adapun teknik pengumpulan data dalam 

penelitian adalah observasi, tes keterampilan membaca pemahaman dan, 

dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan yaitu dengan 

analisis deskriptif dengan persentase. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 

data, bahwa startegi PORPE dapat meningkatkan keterampilan membaca 

pemahaman siswa. Hal ini dapat Pada sebelum tindakan perbaikan pembelajaran 

dilakukan, nilai rata-rata keterampilan membaca pemahaman siswa hanya 

mencapai 64,55 atau tergolong dalam kategori kurang, tetapi setelah dilakukan 

tindakan perbaikan pembelajaran pada siklus I nilai rata-rata siswa meningkat 

menjadi 74,09 atau tergolong dalam kategori cukup, dan pada siklus II meningkat 

kembali menjadi 84,09 atau tergolong dalam kategori baik. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa strategi PORPE dapat meningkatkan keterampilan  

membaca pemahaman siswa SD Al-Rasyid Pekanbaru. 

 

Kata Kunci : Strategi Predict, Oranize, Rehearse, Practice, Evaluate  Membaca 

Pemahaman. 
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ABSTRACT 

Yolla Es Meralda, (2023): The Implementation of Predict, Organize, 

Rehearse, Practice, Evaluate Learning Strategy in 

Increasing Reading Comprehension Skill at the 

Fifth Grade of Elementary School of Al-Rasyid 

Pekanbaru 

This research was instigated with the low of student reading comprehension skill 

at Elementary School of Al-Rasyid Pekanbaru.  This research aimed at increasing 

student reading comprehension skill at the fifth grade of Elementary School of Al-

Rasyid Pekanbaru through the implementation of Predict, Organize, Rehearse, 

Practice, Evaluate (PORPE) learning strategy.  It was classroom action research.  

The subjects of this research were a teacher and 22 students at Elementary School 

of Al-Rasyid Pekanbaru.  The objects were PORPE strategy and student reading 

comprehension skill.  This research was conducted for two cycles, and every cycle 

comprised two meetings.  Observation, reading comprehension skill test, and 

documentation were the techniques of collecting data.  The technique of analyzing 

data was descriptive analysis with percentage.  Based on the research findings and 

data analyses, PORPE strategy could increase student reading comprehension 

skill.  It could be identified that the mean score of student reading comprehension 

skill was 64.55 before the learning improvement action was conducted, and it was 

on poor category.  After the learning improvement action was conducted in the 

first cycle, student mean score increased to 74.09, and it was on enough category.  

In the second cycle, it increased again to 84.09, and it was on good category.  

Therefore, it could be concluded that PORPE strategy could increase student 

reading comprehension skill at Elementary School of Al-Rasyid Pekanbaru. 

Keywords: Predict, Organize, Rehearse, Practice, Evaluate Strategy, 

Reading Comprehension Skill 
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 ملخّص
(: تطبيق استراتيجية تعليم التنبؤ والتنظيم والتدرب ٠٢٠٢يولا إس ميرلدا، )

والممارسة والتقييم لترقية مهارة فهم المقروء في 
 الخامس بمدرسة الرشيد الابتدائية بكنباروالصف 

الدافع وراء هذا البحث هو انخفاض مهارات فهم المقروء لدى تلاميذ مدرسة الرشيد 
الابتدائية بكنبارو. وهذا البحث يهدف إلى ترقية مهارة فهم المقروء لدى تلاميذ الصف 

جية تعليم التنبؤ الخامس بمدرسة الرشيد الابتدائية بكنبارو من خلال تطبيق استراتي
والتنظيم والتدرب والممارسة والتقييم. وهذا البحث هو بحث إجرائي. وأفراد البحث 

تلميذا في مدرسة الرشيد الابتدائية بكنبارو. وموضوع البحث استراتيجية  ٢٢مدرس و 
تعليم التنبؤ والتنظيم والتدرب والممارسة والتقييم ومهارة فهم المقروء لدى التلاميذ. وتم 
إجراء البحث في الدورتين، وفي كل دورة لقاءان. وتقنيات مستخدمة لجمع البيانات 
ملاحظة واختبار مهارة فهم المقروء وتوثيق. وتقنية تحليل البيانات هي تحليل وصفي 
بالنسبة المئوية. وبناء على نتيجة البحث وتحليل البيانات، عرف بأن استراتيجية تعليم 

والممارسة والتقييم ترقي مهارة فهم المقروء لدى التلاميذ. يمكن  التنبؤ والتنظيم والتدرب
مهارات فهم القراءة لدى الطلاب قبل تنفيذ  درجاتمعرفة ذلك من أن متوسط 

أو تم تصنيفها على أنها ضعيفة، ولكن  75.66إجراءات تحسين التعليم يصل فقط إلى 
التلاميذ إلى  درجاتارتفع متوسط بعد تنفيذ إجراءات تحسين التعليم في الدورة الأولى 

أو تم تصنيفها على أنها في الفئة المقبولة، وفي الدورة الثانية ارتفعت مرة أخرى  :85.4
أو تم تصنيفها على أنها جيدة. لذلك، استنتج بأن استراتيجية تعليم التنبؤ  :95.4إلى 

 الصف الخامس بمدرسة والتنظيم والتدرب والممارسة والتقييم ترقي مهارة فهم المقروء في
 الرشيد الابتدائية بكنبارو.

استراتيجية تعليم التنبؤ والتنظيم والتدرب والممارسة والتقييم، : الكلمات الأساسية
 مهارة فهم المقروء
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 Bahasa memiliki peran penting bagi kehidupan kita, maka dari itu bahasa 

Indonesia dipelajari mulai dari tingkat sekolah hingga perguruan tinggi. 

Pembelajaran bahasa memiliki tujuan akhir agar siswa terampil berbahasa, yaitu 

meliputi keterampilan berbicara, menyimak, membaca dan menulis hingga pada 

akhirnya mampu berkomunikasi. Hal tersebut didukung oleh pendapat Tarigan. 

Agar siswa mempunyai kompetensi berbahasa yang baik dan diharapkan dengan 

kompetensi berbahasa baik maka peserta didik dapat berkomunikasi dengan orang 

lain dengan baik dan lancar, baik secara lisan maupun tulisan. 

 Pada abad ke-21 diharapkan siswa memiliki kemampuan dalam 

memahami informasi dan menerapkan berbagai teknik berpikir yang krtitis, serta 

kreatif pada saat membaca, menulis, dan memecahkan masalah. Pengetahuan 

dapat diperoleh melalui berbagai kegiatan, salah satunya dengan membaca. Oleh 

karena itu keterampilan membaca perlu dikembangkan pada siswa. Keterampilan 

membaca memiliki berbagai peran dalam kehidupan, sehingga penting untuk 

dikuasai siswa dengan baik guna terciptanya pembiasaan membaca. Tujuan akhir 

dari membaca adalah siswa mampu mengambil intisari dari bacaan yang 

dibacanya. Agar terjadinya pembiasaan membaca diperlukannya minat siswa 

untuk melakukannya.
1
 

                                                           
1Masdudi, “Implementasi Teknik Hypnoteaching”, Jurnal Pendidikan Anak Vol. 4 No. 2 

(2018), p. 20–45,. 
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 Membaca adalah suatu proses yang dilakukan dan bertujuan untuk 

memperoleh informasi yang disampaikan oleh penulis kepada pembaca melalui 

media tulisan. Membaca merupakan suatu proses untuk mencari makna yang 

terdapat pada tulisan. Namun dalam menerapkan keterampilan membaca, siswa 

tidak hanya sekadar membaca tulisan saja tetapi siswa harus bisa memahami isi 

dari bacaan yang dibaca. Oleh karena itu, siswa perlu diajarkan keterampilan 

membaca pemahaman. 

 Menurut pendapat Dalman menyatakan bahwa membaca pemahaman 

adalah membaca untuk memahami teks bacaan. Jadi pembaca dapat 

menyampaikan informasi dari teks bacaan, dengan menggunakan bahasanya 

sendiri baik secara lisan maupun tulisan
2
. Jadi dapat disimpulkan bahwa membaca 

pemahaman adalah kegiatan membaca yang bertujuan untuk memahami makna 

dari isi bacaan kemudian mengaitkan antara pengetahuan yang baru dengan 

pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya. Selain itu pembaca dapat 

mengungkapkan pesan yang disampaikan oleh penulis baik secara lisan maupun 

tulisan Membaca Pemahaman diberikan di kelas tinggi SD yaitu di kelas IV 

sampai dengan kelas VI. Dalam membaca pemahaman, pembaca diharuskan 

memahami isi bacaan dan dapat menyampaikan hasil pemahamannya baik secara 

lisan maupun tulisan. 

 Berdasarkan data Programme for International Student Assessment (PISA) 

yang dirilis 2018, kemampuan literasi siswa Indonesia masih berada di kelompok 

bawah negara-negara yang mengikuti asessment tersebut. Data lain tentang 

                                                           
2 Dalman, Keterampilan Membaca, (Jakarta: Rajawali pers, 2014), hlm. 87. 
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kemampuan membaca yang kemudian ramai diperbincangkan bahkan menjadi 

kontroversi adalah data dari World’s Most Literate Nations yang dilakukan oleh 

Central Connecticut State University Amerika Serikat yang dirilis pada awal 

tahun 2017, di mana Indonesia menempati urutan ke-60 dari 61 negara partisipan 

survei dalam hal kemampuan literasi (Central Connecticut State University, 

2017). Hasil Indonesian National Assesment Programme di tahun 2016 yang 

dilakukan oleh Pusat Penelitian Pendidikan (Puspendik) Kementerian Pendidikan 

& Kebudayaan sendiri mengungkap data bahwa rata-rata nasional distribusi 

literasi pada kemampuan membaca pelajar di Indonesia adalah 46,83% berada 

pada kategori Kurang, hanya 6,06% berada pada kategori Baik, dan 47,11 berada 

pada kategori Cukup.
3
 

 Selaras dengan kenyataan di lapangan, ketika penulis melakukan observasi 

terhadap siswa kelas V Sekolah Dasar Al-Rasyid terkait kemampuan mereka 

dalam membaca pemahaman. Berdasarkan hasil tes yang peneliti lakukan, 

diperoleh data yang menunjukkan kelemahan siswa dalam membaca pemahaman 

sebagaimana yang diuraikan berikut ini:
4
 

1. Dari 22 siswa 12 orang siswa atau 54% belum mampu menemukan ide 

pokok dalam sebuah cerita. 

2.  Dari 22 siswa 6 orang siswa atau 27% belum mampu menjawab 

pertanyaan dari sebuah cerita. 

                                                           
3 Lilik Tahmidaten and Wawan Krismanto, “Permasalahan Budaya Membaca Di 

Indonesia (Studi Pustaka Tentang Problematika & Solusinya)”, Jurnal Pendidikan dan 

Kebudayaan Vol. 10 No. 1 (2020), p. 22–33, https://doi.org/10.24246/j.js.2020.v10.i1.p22-33. 
4Hasil tes Membaca Pemahaman SD Al-rasyid, pada kegiatan survey pendahuluan 

tanggal 10 Oktober 2022 
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3.  Dari 22 siswa 6 orang siswa atau 27% belum mampu membuat 

kesimpulan dari sebuah cerita dan dominan menulis kembali teks cerita. 

 Data di atas menunjukkan beberapa kelemahan pada kemampuan 

menentukan ide pokok dari setiap pargaraf, menjawab pertanyaan, dan membuat 

kesimpulan dari suatu wacana dengan menggunakan bahasa sendiri. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa keterampilan membaca siswa khususnya 

membaca pemahaman memerlukan perhatian, karena jika diabaikan siswa akan 

kesulitan dalam mengikuti pembelajaran dan melanjutkan pembelajaran, terlebih 

lagi siswa-siswa ini sudah menginjak kelas V yang akan segera naik ke kelas VI 

di mana mereka akan menghadapi ujian nasional yang direncanakan akan 

menggunakan soal objektif sebagai salah satu instrumen untuk mengukur 

kemampuan siswa. 

 Upaya guru untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman 

siswa diantaranya adalah guru sudah mengupayakan siswa untuk membaca secara 

bergantian, serta membacakan dan menjelaskan teks bacaan kepada siswa. Namun 

upaya yang telah dilakukan tersebut belum dapat meningkatkan keterampilan 

membaca pemahaman siswa secara optimal. Oleh karena itu perlu memilih dan 

menerapkan suatu metode ataupun media pembelajaran yang tepat sebagai upaya 

untuk mengatasi permasalahan tersebut. Salah satu metode pembelajaran yang 

diharapkan dapat meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa adalah 

dengan menerapkan strategi pembelajaran PORPE. 
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Menurut Simpson strategi PORPE mendorong siswa untuk selalu 

mendiskusikan strategi yang efektif untuk memperoleh pemahaman yang baik. 

Proses diskusi yang dilakukan dalam tekni kini membangun kemampuan siswa 

untuk menjawab pertanyaan. Strategi PORPE ini merupakan langkah strategis 

untuk memperbaiki dan memperoleh pemahaman yang lebih baik dalam 

membaca. Selain itu, upaya untuk membangun prediksi pertanyaan membantu 

siswa untuk merumuskan tujuan mereka dalam membaca. Langkah ini akan 

mendorong munculnya motivasi dalam membaca, sekaligus merangsang siswa 

untuk berpikir kritis.
5
 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian Tindakan kelas yang berjudul Penerapan Strategi Predict, Organize, 

Rehease, Practice, Evaluate (PORPE) Untuk Meningkatkan Keterampilan 

Membaca Pemahaman Siswa Kelas V Sd Al-Rasyid Pekanbaru. 

 

B. Defenisi Operasional 

 Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, maka 

penulis akan menegaskan beberapa istilah yang terdapat pada judul, diantaranya 

yaitu: 

1. Strategi pembelajaran PORPE 

Strategi PORPE merupakan sebuah pembelajaran mandiri yang 

mengoperasionalisasikan proses kognitif dan metakognitif bahwa pembaca 

                                                           
5
 Riska Nikmatulaili and Sri Hariani, “Penerapan Strategi Predict, Organize, Rehearse, 

Practice, And Evaluate (Porpe) Dalam Pembelajaran Keterampilan Membaca Pemahaman”, Jurnal 

Penelitian Pendidikan Guru Sekolah Dasar Vol. 7 No. 5 (2019), p. 3439–3448, (On-

line),  tersedia  di: https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/jurnal-penelitian-pgsd/article/view/29095 

(2019).  
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efektif terlibat dalam memahami dan kemudian mempelajari materi. Dari 

pendapat Simpson diatas dapat kita simpulkan bahwa strategi PORPE ini tidak 

hanya membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman siswa tapi membantu siswa untuk berpikir tingkat tinggi.
6
 

2.   Membaca Pemahaman. 

Membaca pemahaman adalah untuk memahami standar-standar atau 

noma-norma kesastraaan, resensi, kritis, drama tulis, dan pola-pola fiksi dalam 

usaha memperoleh pemahaman terhadap teks pembaca menggunakan strategi 

tertentu.
7
 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala. Maka permasalahan yang 

dapat di rumuskan dalam penelitian ini adalah “bagaimanakah penerapan 

startegi PORPE dapat meningkatkan keterampilan membaca pemahaman kelas 

V SD Al-Rasyid Pekanbaru? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian adalah 

untuk mengetahui apakah penenrapan strategi PORPE dapat meningkatkan 

keterampilan membaca pemahaman siswa pada SD Al-Rasyid Pekanbaru. 

  

                                                           
6  Riska Nikmatulaili and Sri Hariani, Loc.Cit. 
7 Somadayo Samsu, Strategi Dan Teknik Pembelajaran Membaca, (Yogyakarta: Ghara 

ilmu, 2011), hlm. 11. 



 

 

7 

E. Manfaat Penelitian 

       Manfaat yang diharapkan ini adalah: 

1.   Secara Teoritis 

Dapat menjadi bahan referensi dan rujukan bagi penelitian yang akan 

datang. dan dapat memberi wawasaan ilmu pengetahuan dan dapat 

memberikan masukan untuk melakukan pembelajaran di kelas, sehingga 

diharapkan dapat meningkatkan keterampilan membaca pemahaman 

siswa. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi siswa, dapat meningkatkan keterampilan membaca 

pemahamannya, sehingga prestasinya meningkat. 

b. Bagi guru/calon guru, dapat menjadi acuan dalam penerapan 

pendekatan dalam meningkatan keterampilan membaca pemahaman 

yang tepat dan sesuai dalam mengatasi masalah pembelajaran. 

c. Bagi sekolah dapat menumbuhkan pembelajaran yang aktif, efektif 

dan menyenangkan. 

d. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah pengalaman dan 

pengetahuan terhadap penerapan strategi PORPE dalam 

keterampilan membaca pemahaman. 

e. Bagi peneliti lain, penelitian ini sebagai masukan untuk dijadikan 

penelitia yang relevan. 
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BAB II 

 

KAJIAN TEORI 

A. Kerangka Teoritis 

1. Strategi PORPE 

a. Pengertian Strategi PORPE 

Menurut Simpson menyatakan bahwa strategi PORPE adalah 

suatu pembelajaran mandiri yang mengoperasionalisasikan proses 

kognitif dan metakognitif bahwa pembaca efektif terlibat dalam   

memahami dan kemudian mempelajari materi. Strategi PORPE ini 

bertujuan untuk membuktikan bahwa menulis dapat digunakan 

sebagai sarana terbaik dalam membentuk kemandirian membaca 

pada setiap jenis bahan bacaan dan mengatasi kelemahan siswa 

ketika menghadapi soal.
8
 

Strategi PORPE merupakan kepanjangan dari Predict, 

Organize, Rehearse, Practice dan Evaluate. Yang merupakan 

tahapan dalam strategi ini. Mengenai lima langkah menurut Setyorini 

mengungkapkan dengan menerapkan lima langkah PORPE dalam 

kegiatan membaca akan membantu siswa untuk menjadi pembaca 

yang efektif dimana siswa dapat dengan mudah mengontrol aktivitas 

mereka Ketika membaca dan belajar. 

                                                           
8 Yunus Abidin, Pembelajaran Membaca Berbasis Pendidkan Karakter, (Bandung: PT 

Refika Aditama, 2012), hlm. 90. 
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 Simpson mengemukakan bahwa pada dasarnya PORPE ialah 

sebuah strategi yang memiliki tujuan sebagai bentuk pembuktian 

bahwa menulis merupakan cara terbaik pembentuk kemandirian 

membaca pada setiap bentuk bacaan dan sebagai solusi bagi siswa 

dalam menghadapi soal. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat 

dipahami bahwa strategi POPRE adalah salah satu strategi dalam 

pembelajaran membaca yang bertujuan untuk meningkatkan 

kemandirian dan keaktifan siswa dalam menganalisis serta 

memahami isi dari suatu bacaan. Selain itu, strategi PORPE ini tidak 

sekedar membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan 

membaca pemahamannya saja akan tetapi membantu siswa ke dalam 

ranah berpikir tingkat atas.  

2. Langkah-langkah Strategi PORPE 

Menurut Simpson PORPE memiliki lima Langkah yakni sebagai 

berikut:
9
 

a. Predict (Memprediksi) pada langkah ini siswa diarahkan untuk 

memproses teks dalam cara yang lebih aktif yakni memprediksi teks 

bacaan. Siswa diarahkan untuk memprediksi teks dengan cara 

membuat pertanyaan-pertanyaan prediksi mengenai ide pokok atau 

informasi penting yang ada dalam teks bacaan. 

b. Organize (mengorganisasi), siswa mengorganisasikan informasi yang 

ada dalam teks. Siswa diberikan kesempatan untuk mencari informasi 

                                                           
9 Riska Nikmatulaili and Sri Hariani, Loc.Cit. 
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penting yang berkaitan dengan pertanyaan-pertanyaan prediksi atau 

menentukan ide pokok kemudian menuliskannya pada peta konsep. 

Hal tersebut bertujuan untuk membantu siswa dalam mengingat materi 

atau bahan bacaan. 

c. Rehearse (melatih kembali), melibatkan siswa untuk membaca 

berulang-ulang, menghafal secara aktif informasi penting atau gagasan 

pokok yang sebelumnya telah dituangkan dalam bentuk peta konsep. 

Melalui kegiatan rehearse gagasan pokok dan informasi penting akan 

ditransfer ke memori otak. Tahapan rehearse yang berupa kegiatan 

menghafalkan ini bertujuan agar siswa mengingat lebih lama gagasan 

pokok atau informasi penting yang pada tahap selanjutnya akan 

membantu siswa ketika menyusun atau menceritakan kembali isi teks 

menggunakan bahasa sendiri. 

d. Practice (mempraktikkan), untuk mengoptimalkan informasi yang 

telah dihafal sebelumnya, maka dilakukanlah tahap mempraktikkan. 

Tahap mempraktikkan ini merupakan tahap untuk memvalidasi hasil 

membaca siswa melalui kegiatan menulis karangan. Hasil dari tahapan 

ini dapat dijadikan tolak ukur untuk mengetahui sejauh mana 

pemahaman siswa akan teks yang telah dibaca. 

e. Evaluate (menilai), tahapan ini dimaksudkan untuk mengevaluasi 

hasil tulisan siswa dengan cara memeriksa kembali jawaban dari 

pertanyaan prediksi, memeriksa hasil karangan siswa atau kesimpulan 

teks. Untuk memeriksa kebenaran tulisannya, siswa diperbolehkan 
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untuk membaca kembali keseluruhan teks bacaan sehingga tulisannya 

tidak akan bertentangan dengan teks yang dibacanya 

3. Kelebihan dan Kelemahan Strategi PORPE 

a. Kelebihan Strategi PORPE 

1) Mendorong siswa untuk menganalisis dan berpikir tentang kata 

kunci konsep tertentu. 

2) Membantu siswa untuk mengingat informasi sepanjang waktu. Hal 

ini dikarenakan dengan menerapkan PORPE siswa dilibatkan 

secara aktif dalam pembelajaran.  

3) Dalam pembelajaran siswa juga sepenuhnya berkontribusi dan 

memelopori pembelajaran. 

4) Meningkatkan keterampilan proses kognitif dan metakognitif 

siswa. 

5) Dengan menggunakan PORPE, pembelajaran membaca akan 

berfokus pada tugas dan proses menulis yang berorientasi pada 

siswa. Hal tersebut dikarenakan kegiatan belajar dalam PORPE 

tidak hanya membaca saja namun juga melibatkan keterampilan 

menulis.  

6) Pembelajaran menjadi lebih operasional dan membantu siswa 

dalam persiapan ujian esai karena langkah-langkah dalam PORPE 

lebih jelas. 
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b. Kelemahan Strategi PORPE 

Ketika menerapkan PORPE dalam pembelajaran membaca 

pemahaman membutuhkan waktu yang lebih lama. Hal tersebut 

dikarenakan banyak kegiatan yang harus dilaksanakan intensif guna 

meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa. 

4. Keterampilan Membaca Pemahaman 

a. Hakikat membaca  

1. Pengertian Membaca  

Membaca merupakan suatu kegiatan atau proses kognitif yang 

berupaya untuk menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam 

tulisan. Hal ini berarti membaca merupakan proses berfikir untuk 

memahami isi teks yang dibaca. Oleh sebab itu, membaca bukan 

hanya sekadar melihat kumpulan huruf yang telah membentuk kata, 

kelompok kata, kalimat, paragraf, dan wacana saja, tetapi lebih dari 

itu bahwa membaca merupakan kegitan memahami dan 

menginterpretasikan lambang atau tanda atau tulisan yang bermakna 

sehingga pesan yang disampaikan penulis dapat diterima oleh 

pembaca
10

. 

Menurut Harjasujana mengemukakan bahwa membaca 

merupakan proses. Membaca bukanlah proses yang tunggal 

melainkan sintesis dari berbagai proses yang kemudian berakumulasi 

pada suatu perbuatan tunggal. Membaca diartikan seketerampilan ini 

                                                           
10Dalman, Loc.Cit . 
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tidak bias dipisahkan keterampilan ini tidak bisa dipisahkan bagai 

pengucapan kata-kata, mengidentifikasi kata dan mencari arti dari 

sebuah teks.
11

 

Menurut Tarigan membaca merupakan keterampilan dasar 

yang harus dimiliki setiap manusia. Keterampilan ini tidak bisa 

dipisahkan dalam kehidupan manusia. Karena itu, keterampilan 

membaca merupakan keterampilan dasar yang sangat penting bagi 

kehidupan manusia. Ketarampilan membaca menjadi sarana utama 

menangkap informasi yang ada ditulisan.
12

 

Menurut Tomkins dan Hoskisson, membaca adalah suatu 

proses transaksi ketika pembaca menegosiasikan makna atau 

interpretasi dari teks yang di baca. Makna dari sebuah teks yang 

dibaca tidak datang sendiri ke pembaca. Proses membaca terjalin 

secara kompleks, didalam nya terjadi proses negosiasi yang terjadi 

terus-menerus sampai muncul makna. Proses negosiasi tersebut 

berupa seperangkat gagasan, ide, atau pemikiran yang tertuang di 

dalam teks. Pembaca melakukan proses interaksi antara pikiraan, 

mata, dan teks yang dibacanya sebagai representasi lawan 

komunikasi, yaitu penulis.
13

 

                                                           
11Dahlia Patiung, “Membaca Sebagai Sumber Pengembangan Intelektual”, Jurnal Hukum 

Pidana dan Ketatanegaraan Vol. 5 No. 2 (2016), p. 352–376, 

https://doi.org/10.24252/ad.v5i2.4854. 
12Latifah Hilda Hadian et al., “Penggunaan Media Big Book Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Membaca Kalimat Sederhana”, Jurnal Ilmiah PGSD STKIP Subang.  Vol. 4 No. 2 

(2018), p. 212–242, https://doi.org/10.36989/didaktik.v4i2.73. 
13 Masdudi, Loc.Cit. 
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Membaca adalah suatu kegiatan yang paling sering dilakukan 

manusia oleh karena itu kemampuan membaca menjadi kebutuhan 

yang penting dimiliki oleh seseorang, berdasarkan beberapa 

pendapat yang telah dikemukakan dapat di simpulkan bahwa hakikat 

membaca adalah bukan hanya sekadar melihat kumpulan huruf yang 

telah membentuk kata, kelompok kata, kalimat, paragraf, dan 

wacana saja, tetapi lebih dari itu bahwa membaca merupakan 

kegiatan memahami dan menginterpretasikan lambang atau tanda 

atau tulisan yang bermakna sehingga pesan yang disampaikan 

penulis dapat diterima oleh pembaca. 

2. Tujuan Membaca 

Tujuan membaca antara lain: 

(a) Kesenangan. 

(b) Menyempurnakan membaca nyaring. 

(c) Memperbaruhi pengetahuan tentang suatu topik. 

(d) Mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah 

diketahuinya. 

(e) Memperoleh informasi untuk laporan lisan atau tulisan. 

(f) Mengkonfirmasi atau menolak prediksi. 
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(g) Menyampaikan sesuatu eksperimen atau mengaplikasikan 

informasi yang diperoleh dari suatu teks dalam beberapa 

cara lain dan mempelajari tentang struktur teks.
14

 

Tujuan membaca diatas merupakan tujuan membaca yang 

bersifat khusus. Tujuan membaca secara umum yaitu memperoleh 

informasi, mencakup isi, dan memahami makna yang ada didalam 

bahan bacaan itu.   

3. Jenis membaca  

Menurut Tarigan dan Harras bahwa dilihat dari cakupan bahan 

bacaan yang dibaca, secara garis besar kita dapat membedakannya 

atas dua jenis kegiatan membaca, yaitu membaca ekstenssif dan 

membaca intensif. 

(a) Membaca ekstensif  

Membaca ekstensif merupakan membaca secara luas. 

Objeknya meliputi sebanyak mungkin dalam waktu yang 

sesingkat mungkin. Membaca ekstensif ini meluputi membaca 

survey, membaca sekias, dan membaca dangkal. 

(b) Membaca intensif  

Membaca intensif merupakan studi saksama, telaah, teliti, 

dan penanganan terperinci yang di laksanakan di dalam kelas 

terhadap suatu tugas yang pendek.
15

  

                                                           
14Suparlan Suparlan, “Ketrampilan Membaca Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Di 

SD/MI”, Jurnal Pendidikan Dasar Vol. 5 No. 1 (2021), p. 1–12, 

https://doi.org/10.36088/fondatia.v5i1.1088. 
15Dahlia Patiung, Loc.Cit. 
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b. Hakikat Keterampilan Membaca Pemahan 

1) Pengertian membaca pemahaman 

Menurut Tarigan, membaca pemahaman merupakan membaca 

yang mengutamakan makna bacaan tidak terletak pada halaamn 

tertulis, tetapi berada pada pikiran pembaca. Hal tersebut termasuk 

dalam membaca harus mengutamakan makna bacaan pada setiap hal 

yang tertulis.
16

 

Menurut Dalman, membaca pemahaman merupakan 

keterampilan yang berada pada urutan tinggi. Membaca pemahaman 

adalah membaca secara kognitif (membaca untuk memahami). Oleh 

sebab itu, setelah membaca teks, pembaca diharapkan dapat 

menyampaikan hasil pemahamn membacanya dengan cara membuat 

rangkuman isi bacaan dengan menggunakan bahasanya sendiri dan 

menyampaikan baik secara lisan maupun tulisan. 

Menurut Rubin, membaca pemahamn adalah proses intelektual 

yang kompleks yang mencakup dua kemapuan utama, yaitu 

penguasaan makna kata dan kemampuan berpikir tentang konsep 

verbal.
17

 

Membaca pemahaman merupakan suatu proses untuk mengenali 

atau mengidentifikasi teks, lalu mengingat kembali isi teks tersebut. 

Namun pada kenyataanya siswa hanya mampu membaca saja tanpa 

                                                           
16 Rikke Kurniawanti, “Membaca , Kecepatan Membaca, Pemahaman Bacaan, 

Kemampuan Membaca Siswa Kelas XII SMA Di Surabaya .”, jurnal Bahasa dan Sastra 

IndonesiaVol. 2–9 No. 1 (2013), p. 1,. 
17 Somadaya Samsu, Strategi Dan Teknik Pembelajaran Membaca, (Yogyakarta: Ghara 

Ilmu, 2011), hlm. 11. 
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mengidentifikasi dan memahami apa isi teks yang sedang dibaca, 

sehingga banyak dari siswa kurang mampu mengingat Kembali isi 

teks yang di bacanya.  

Maka berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat di 

simpulkan bahwa membaca pemahaman adalah suatu kegiatan 

membaca yang bertujuan untuk memahami makna dari isi bacaan 

kemudian mengaitkan antara pengetahuan yang telah diperoleh 

sebelumnya. Selain itu pembaca dapat mengungkapkan pesan yang 

disampaikan oleh penulis baik secara lisan maupunm tulisan. 

2) Tujuan membaca pemahaman  

Membaca pemahama adalah suatu kegiatan membaca yang tujuan 

utamnya untuk memahami bacaan secara tepat dan cepat. Menurut 

lestari tujuan membaca pemahamn adalah sebagai berikut: 

(a) Menemukan ide pokok. 

(b) Memilih butir-butir penting. 

(c) Mengikuti petunjuk-petunjuk. 

(d) Menemukan organisasi bahan bacaan.  

(e) Menemukan citra visual dan citra lainya. 

(f) Menarik kesimpulan. 

(g) Menduga makna dan merangkai dampaknya. 

(h) Menyusun rangkuman. 
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(i) Membedakan fakta dari pendapat.
18

 

Tujuan membaca diatas merupakan tujuan membaca yang 

bersifat khusus. Tujuan memba ca secara umum yaitu memperoleh  

 

informasi, mencakup isi, dan memahami makna yang ada 

didalam bahan bacaan itu.   

3) Indikator membaca pemahaman 

Membaca pemahaman dalamnya terdapat indikator 

pemahaman yang perlu diperhatikan untuk menentukan ketercapaian 

tujuan pembelajaran. Beberapa indikator membaca pemahaman yang 

harus dicapai adalah sebagai berikut: 

(a) Melakukan, pembaca memberikan respon secara fisik terhadap 

perintah membaca. 

(b) Memilih, pembaca memilih alternatif bukti pemahaman, baik 

secara lisan maupun tulisan. 

(c) Mengalihkan, pembaca mampu menyampaikan secara lisan apa 

yang telah dibacanya. 

(d) Menjawab, pembaca mampu menjawab pertanyaan tentang isi 

bacaan. 

(e) Mempertimbangkan, pembaca mampu menggaris bawahi atau 

mencatat pesan-pesan penting yang terkandung dalam bacaan. 

                                                           
18Nurul Hidayah and Fiki Hermansyah, “Hubungan Antara Motivasi Belajar Dan 

Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas v Madrasah Ibtidaiyah Negeri 2 Bandar 

Lampung Tahun 2016/2017”, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar Vol. 3 No. 2 (2016), p. 

1–21, (On-line),  tersedia  di: https://doi.org/10.24042/terampil.v3i2.1190 (2016). 
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(f) Memperluas, pembaca mampu memperluas bacaan atau 

menimalnya mampu Menyusun bagian akhir cerita (khusus 

untuk bacaan fiksi) 

(g) Menduplikasi, pembaca mampu membuat wacana serupa 

dengan wacana yang dibacanya (menuliskan berdasarkan versi 

membaca) 

(h) Modelling, pembaca mampu memainkan peran cerita yang 

dibacanya. 

(i) Mengubah, pembaca mampu mengubah wacana lain yang 

mengindikasikan adanya pemrosesan informasi bworn.
19

 

Seorang dikatakan mampu memahami bacaan secara baik 

apabila memiliki kemampuan sebagai berikut: 

1.  Kemampuan untuk menemukan ide pokok 

2.  Kemampuan menjawab pertanyaan dari isi bacaan 

3.   Kemampuan membuat kesimpulan.  

Dari beberapa uraian di atas mengenai indikator dalam 

membaca pemahaman. Maka indikator yang digunakan oleh 

peneliti yaitu (1) menemukan ide pokok, (2) Kemampuan 

menjawab pertanyaan dari isi bacaan, (3) kemampuan membuat 

kesimpulan.  

 

                                                           
19Fauziah Shafariani Fathonah, “Penerapan Model Poe (Predict-Observe-Explain) Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Kelas Iv Sekolah Dasar”, Jurnal 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar Vol. 1 No. 1 (2016), p. 171–178,. 
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2. Hubungan keterampilan membaca pemahaman dengan strategi 

PORPE 

Strategi PORPE merupakan sebuah pembelajaran mandiri yang 

mengeperasionalisasikan proses kognitif dan metakognitif bahwa pembaca 

efektif terlibat dalam memahami dan kemudian mempelajari materi.  

strategi PORPE mampu membantu siswa dalam memahami isi suatu 

bacaan, seperti pada tahap predict dan organize mampu membantu siswa 

dalam menentukan fakta-fakta atau rincian-rincian serta ide pokok dan 

membantu siswa dalam mengurutkan setiap peristiwa yang terdapat dalam 

teks, pada tahap rehease membantu siswa dalam mengahafalkan ide pokok 

serta rincian-rincian mengenai isi teks yang akan membantu siswa dalam 

memahami materi dalam waktu yang lama, tahap practice membantu siswa 

dalam membuat kesimpulan dengan menjawab pertanyaan prediksi yang 

dibuat siswa dalam tahap predict, dan tahap yang terakhir adalah evaluate, 

tahap ini membantu siswa dalam mengoreksi apakah tulisan yang mereka 

buat sudah sesuai dengan isi dari teks yang telah dibaca. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa strategi PORPE sangat 

erat hubungannya dengan keterampilan membaca pemahaman karena pada 

strategi PORPE ini menunjukkan bahwa strategi ini berisi aktivitas yang 

dilakukan oleh siswa secara mandiri, sehingga dengan mempelajari teks 

tersebut mereka dapat menguasai dan memahami bacaan yang diberikan. 

Sehingga meningkatnya keterampilan membaca pemahaman siswa.   
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B. Penelitian yang Relevan  

Setelah peneliti membaca dan mempelajari karya ilmiah sebelumnya, 

penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah: 

a. Dalam penelitian Maya Umi Widasari, berjudul “Upaya meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman siswa melalui metode PQ4R pada 

pembelajan bahasa Indonesia di kelas IV MI Sumberrejo Batanghari 

Lampung Timur”. Oleh karena itu dapat diambil kesimpulan penggunaan 

metode PQ4R dapat meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa 

Indonesia yang meliputi keterampilan guru, kemampuan membaca 

pemahaman, dan hasil tes membaca pemahaman siswa kelas IV MI 

Islamiyah Sumberrejo. Perbedaan penelitian Maya Umi Widasari dengan 

penelitian ini terletak pada variable bebasnya yaitu penggunaan metode 

PQ4R untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman, 

sedangkan penelitian ini menggunakan strategi PORPE untuk 

meningkatkan keterampilan membaca pemahaman. Persamaan penelitian 

Maya Umi Widasari dengan penelitian ini variabel terikatnya yaitu 

membaca pemahaman. 

b. Dalam penelitian Fauziah Shafariani Fathonah, berjudul “penerapan 

model POE untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahamn 

siswa kelas IV Sekolah Dasar” Hasil penelitian dengan menggunakan 

model POE (Predict-Observe-Explain) dapat meningkatkan keterampilan 

membaca pemahaman siswa. Berdasarkan hasil penelitian di atas juga 

ada beberapa rekomendasi yang ingin disampaikan antara lain guru yang 
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hendak mengimplementasikan model ini dalam pembelajaran yang lain 

dengan mempertimbangkan karakteristik siswa dan pada proses 

memprediksi (predict) diawali dengan proses mengamati (observer) 

untuk memunculkan prediksi. Perbedaan penelitian Fauziah Shafariani 

Fathonah dengan penelitian ini terletak terletak pada variabel bebasnya 

yaitu penggunaan metode POE untuk meningktakan keterampilan 

membaca pemahaman sedangkan penelitian ini menggunakan strategi 

PORPE untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman. 

Persamaan penelitian Fauziah Shafariani Fathonah dengan penelitian ini 

variabel terikatnya yaitu membaca pemahaman. 

c. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Irma Omalia, berjudul 

“Meningkatkan Kemampuan Membaca Wancana Ekspositorik Melalui 

Strategi PORPE”. Hasil penelitian membuktikan bahwa terjadi 

peningkatan kemampuan siswa dalam membaca intensif wacana 

ekspositorik pada setiap siklus. Dengan demikian, penelitian dengan 

strategi PORPE dapat meningkatkan kemampuan membaca intensif 

wacana ekspositorik. Persamaan penelitian yang dilakukan Irma Omalia 

dengan penelitian ini yaitu sama-sama menerapkan variabel bebas yaitu 

strategi PORPE. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu 

variabel terikatnya, penelitian Irama Omalia untuk meningkatkan 

kemampuan membaca wancana ekspositorik, sedangkan penelitian ini 

untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman. 
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Melihat keberhasilan yang dilakukan peneliti sebelumnya dalam 

menerapkan strategi PORPE dan untuk meningkatkan keterampilan membaca 

pemahaman, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Penerapan Strategi PORPE untuk meningkatkan keterampilan membaca 

pemahaman siswa kelas V SD Al-Rasyid. 

 

C. Kerangka Berfikir  

Membaca merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa 

yang mempunyai peranan penting dalam kehidupan berbahasa. Seperti halnya 

pada pembelajaran di sekolah dari tingkat dasar sampai perguruan tinggi, 

membaca merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki setiap siswa 

disamping tiga keterampilan yang lain yaitu menulis, keterampilan 

menyimak, dan keterampilan berbicara. 

Pemahaman bacaan yaitu pemahaman pembaca terhadap suatu bacaan 

dan dalam kegiatan membaca pembaca tidak hanya sekedar membaca saja 

akan tetapi harus dapat memahami isi yang terkandung dalam bacaan 

tersebut. Dalam kegiatan pelajaran membaca agar siswa tidak merasa jenuh 

dengan kegiatan pembelajaran yang monoton, maka seorang guru perlu 

memiliki metode yang tepat untuk membuat pembelajaran membaca menjadi 

lebih mudah dan lebih menyenangkan. 

Penerapan strategi PORPE dalam keterampilan membaca pemahaman, 

cocok untuk diterapkan di Sekolah Dasar khususnya di kelas tinggi. Karena 

langkah-langkah pada strategi PORPE dapat membantu siswa dalam 

membaca pemahaman, diantaranya siswa diajarkan untuk memprediksi 
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bacaan, membuat pertanyaan yang ingin diketahui siswa berdasarkan isi 

bacaan, menemukan jawaban dari pertanyaan yang telah disusun melalui 

kegiatan membaca, menuliskan kembali isi bacaan dengan bahasa sendiri, dan 

siswa diajarkan untuk mengevaluasi hasil tulisan yang telah dibuat oleh 

siswa, sehingga siswa mengetahui letak kesalahan atau benar hasil tulisannya. 

Kerangka berpikir penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.2.1: strategi pembelajaran PORPE 

 

D. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator Kinerja  

a. Aktivitas Guru 

Adapun indikator aktivitas guru dalam menerapkan strategi 

pembelajran PORPE sebagai berikut: 

Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Keterampilan membaca pemahaman siswa meningkat  

Penerapan Strategi PORPE 
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1) Guru mengarahkan siswa untuk memproses teks dalam cara 

lebih aktif yakni memprediksi teks bacaan. 

2) Guru meminta siswa mengorganisasikan informasi penting yang 

ada dalam teks. 

3) Guru meminta siswa untuk membaca berulang-ulang menghafal 

secara aktif informasi penting atau gagasan pokok yang 

sebelumnya dituangkan dalam bentuk peta konsep. 

4) Guru meminta siswa untuk mengoptimalkan informasi yang 

telah dihafal sebelumnya, maka dilakukanlah tahap 

mempraktikkan. 

5) Guru meminta siswa untuk mengevaluasi hasil tulisan dengan 

cara memeriksa kembali jawaban dari pertanyaan prediksi, 

memeriksa hasil karangan siswa atau kesimpulan teks. 

b. Aktivitas siswa 

Adapun indikator aktivitas guru dalam menerapkan strategi 

PORPE sebagai berikut: 

1) Siswa memprediksi teks bacaan sesuai arahan guru. 

2) Siswa mengorganisasikan informasi dalam teks. 

3) Siswa membaca teks secara berulang-ulang untuk menghafal 

informasi penting. 

4) Siswa mempraktikkan informasi yang telah di hafalnya. 

5) Siswa mengevaluasi kesimpulan teks yang telah di bacanya. 
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c. Indikator keterampilan membaca pemahaman. 

Adapun indikator keterampilan membaca pemahaman dalam 

menerapkan strategi PORPE sebagai berikut: 

1) Siswa mampu menemukan ide pokok. 

2) Siswa mampu menjawab pertanyaan. 

3) Siswa mampu membuat kesimpulan isi bacaan. 

Terdapat 3 indikator yang akan dinilai untuk menentukan 

keterampilan membaca pemahaman siswa. Sedangkan keberhasilan 

untuk penelitian ini, apabila siswa mencapai kualifikasi dengan 

persentase yang telah ditetapkan yaitu 75 dari jumlah siswa pada 

setiap indikator keterampilan membaca pemahaman siswa minimal 

kategori pemahaman cukup baik. 

d. Hipotesis Tindakan 

Jika berdasarkan kerangka di atas maka peneliti dapat 

merumuskan hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah dengan 

penerapan strategi PORPE dapat meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman siswa kelas V Sekolah Dasar Al-rasyid Pekanbaru.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Subjek dan Objek Penelitian  

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan 22 siswa kelas V SD Al-

Rasyid Pekanbaru. Sedangkan objek dalam penelitian ini merupakan 

penerapan strategi PORPE untuk meningkatkan membaca pemahaman siswa 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan disekolah SD Al-Rasyid Pekanbaru pada 

kelas V pembelajaran bahasa Indonesia. Adapun waktu penelitian dilakukan 

selama 2 bulan terhitung dari Februari-Maret pengambilan data dimulai dari 

bulan Februari 2023. 

 

C. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian 

tindakan kelas adalah suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan 

melakukan tindakan- tindakan tertentu untuk memperbaiki atau meningkatkan 

praktik-praktik pembelajaran di kelas secara lebih profesional. Penelitian 

tindakan kelas berupa meningkatkan dan mengembangkan profesionalisme 

guru dalam mengembangkan tugasnya. Penelitian ini dilakukan dalam 

beberapa siklus dan tiap siklus dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. 

Tahapan-tahapan yang dilalui dalam penelitian tindakan kelas dapat dilihat 

pada bagian berikut: 
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Gambar. 3.1: Siklus Penelitian Tindakan Kelas. 

Secara rinci prosedur pelaksanaan rencangan penelitian Tindakan kelas 

untuk setiap siklus supaya penelitian ini berhasil dengan baik tanpa ada 

hambatan yang menganggu kelancaraan penelitian ini, maka dapat diurauikan 

tahapan-tahapan sebagai berikut: 

1. Perencanaan  

 Tahapan perencanaan ini berisi tindakan yang akan dilaksanakan 

untuk memperbaiki dan meningkatan hal yang menjadi tujuan peneliti 

sebagai solusi dari masalah peneliti. Tahapan perencanaan ini biasanya 

dilakukan oleh peneliti dengan menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Lembar 

Perencanaan  

SIKLUS I Pelaksanaan 
Refleksi 

Pengamatan 

Perencanaan 

Pelaksanaan 
Refleksi SIKLUS II 

 

Pengamatan 

 

? 
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Evaluasi serta instrumen pengumpulan yang diperlukan dalam 

pelaksanaan pembelajaran.  

2. Pelaksanaan  

 Tahap pelaksanaan ini merupakan tahapan pengimplementasian 

dari rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat pada tahap 

perencanaan. Pelaksanaan pembelajaran ini dilakukan oleh peneliti 

berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah 

disusun sebelumnya. Tahapan ini terdiri dari beberapa siklus yang 

disesuaikan dengan kebutuhan peneliti hingga tercapainya peningkatan 

yang diharapkan.  

3. Pengamatan  

 Tahap observasi ini merupakan tahapan pengamatan terhadap 

proses pembelajaran yang sedang dilaksanakan. Tahap observasi ini 

dilakukan oleh observer dan dilaksanakan bersamaan dengan kegiatan 

pelaksanaan pembelajaran. Pada tahap ini observer mengamati proses 

pelaksanaan pembelajaran, serta aktivitas dari guru dan siswa dalam 

proses pembelajaran. 

4. Refleksi (Reflecting) 

 Pada tahap ini peneliti mengevaluasi bagaimana aktivitas guru dan 

siswa selama proses pembelajaran. Pada tahap ini peneliti melakukan 

analisis terhadap hasil pengamatan tentang proses pembelajaran yang 

dilaksanakan serta hasil dari tes evaluasi sehingga dapat diketahui 

kekurangan-kekurangan apa saja yang terdapat dalam pelaksanaan 



 

 

30 

pembelajaran siklus I. Kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus I 

tersebut kemudian dianalisis hingga menghasilkan suatu perbaikan untuk 

siklus selanjutnya. Pada siklus berikutnya, perencanaan direvisi sesuai 

dengan hasil refleksi yang dilakukan pada siklus sebelumnya. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui instrument-instrumen 

penelitian yang terdiri dari lembar observasi aktivitas guru dan siswa dalam 

pembelajaran dan catatan lapangan serta instrumen tes berupa soal uraian.  

1. Tes  

Dalam penelitian ini data hasil dari kemampuan membaca 

pemahaman siswa dikumpulkan melalui tes evaluasi berbentuk objektif. 

Tes dalam penilitian ini digunakan untuk mengukur sejauh mana 

peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa setelah diberikan 

tindakan dengan menerapkan strategi PORPE (Predict, Organize, 

rehearse, Practice, Evaluate). Tes dalam penelitian ini juga disesuaikan 

dengan indikator kemampuan membaca pemahaman yang telah 

ditentukan, yaitu: menemukan ide pokok, kemampuan menjawab 

pertanyaan, kemampuan membuat kesimpulan. Tes ini dilakukan 

sebanyak dua kali yaitu pada akhir siklus I dan pada akhir siklus II. 

2. Observasi  

Teknik observasi yang digunakan adalah observasi terbuka yakni 

observer mengamati dan mencatat deskripsi mengenai aktivitas guru dan 

siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Melalui kegiatan 
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observasi yang dilakukan dalam kegiatan pembelajaran dapat diketahui 

bagaimana keterlaksanaan proses pembelajaran serta sikap dan perilaku 

siswa, kegiatan yang dilakukannya hingga tingkat partisipasi siswa dalam 

suatu kegiatan pembelajaran. Teknik observasi ini dilaksanakan oleh 

observer yang terdiri dari rekan PLP dan juga guru kelas. 

Pengumpulan data melalui observasi dilaksanakan dengan 

melakukan kegiatan dilapangan dengan mencatat dan menganalisis hal-

hal yang terjadi dilapangan untuk memperoleh data, baik mengenai aspek 

kognitif, efektif maupun psikomotor. Observasi dilakukan dengan 

menggunakan alat atau instrumen untuk mengamati kegiatan siswa 

selama diberi perlakuan dengan penerapan pendekatan PORPE Ketika 

pembelajaran. 

Observasi ini dibantu oleh seorang pengamat yang merupakan 

guru kelas V disekolah tersebut untuk mengamati kegiatan yang 

dilakukan peneliti dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah untuk memperoleh data langsung dari tempat 

penelitian, meliputi: buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, 

laporan kegiatan, foto-foto, film dokumentasi, data yang relevan 

penelitian. Dokumentasi merupakan cacatan peristiwa yang sudah 

berlalu.
20

 

 

                                                           
20 Sudaryono, Pengembangan Instrumen Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Ghara 

ilmu, 2013), hlm. 158. 
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E. Teknik Analisis Data 

1. Aktivitas Guru dan Siswa 

Setelah data aktivitas guru dan siswa terkumpul melalui observasi, 

data tersebut diolah dengan menggunakan rumus persentase,
21

 sebagai 

berikut: 

P = 
𝐹

𝑁
 x 100 

Keterangan: 

P    = Angka Persentase Aktivitas Guru/Siswa 

F = Frekuensi Aktivitas Guru/Siswa 

N  = Jumlah Indikator 

100 = Bilangan Tetap  

Keberhasilan guru/siswa menerapkan model pembelajaran PORPE 

adalah apabila ia mampu mencapai interval 75-100%.  Adapun Dengan 

kategori baik, hal ini sesuai dengan kategori sebagai berikut: 

 

Tabel III.1 

Kategori Aktivitas Guru dan Siswa
22

 

Klasifikasi Interval 

Sangat Baik 93 - 100 

Baik 84 - 92 

Cukup Baik 75 – 83 

Kurang Baik < 75 

 

2. Keterampilan membaca pemahaman 

Membaca pemahaman adalah suatu kegiatan membaca yang 

bertujuan untuk memahami makna dari isi bacaan kemudian mengaitkan 

antara pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya. yang dimaksud 

                                                           
21  Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (jakarta: Raja Grafindo persada, 

2004), hlm. 22. 

 22 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (jakarta: raja 

rrineka cipta, 2004), hlm. 16. 
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dalam penelitian ini adalah Strategi PORPE Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Kelas V Sd Al-Rasyid 

Pekanbaru. Yang mana diolah dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

Nilai =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑠𝑜𝑎𝑙
× 100 

 

Keterangan: 

Nilai   : Nilai yang diperoleh siswa 

Skor yang dicapai : Skor yang diperoleh dari sejumlah indikator   yang 

muncul atau terlihat dalam observasi 

Skor maksimal  : Jumlah skor keseluruhan 

Tabel III.2 

Interval Membaca Pemahaman Siswa 

Klasifikasi Interval 

Sangat Baik 93 - 100 

Baik 84 - 92 

Cukup Baik 75 – 83 

Kurang Baik < 75 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya, terbukti bahwa 

keterampilan membaca pemahaman siswa dapat ditingkatkan melalui 

penerapan strategi pembelajaran predict, organize, rehearse, practice, 

evaluate (PORPE). Pada sebelum tindakan perbaikan pembelajaran 

dilakukan, nilai rata-rata keterampilan membaca pemahaman siswa hanya 

mencapai 64,55 atau tergolong pada kategori “Kurang”, tetapi setelah 

dilakukan tindakan perbaikan pembelajaran pada siklus I nilai rata-rata siswa 

meningkat menjadi 74,09 atau tergolong pada kategori “cukup”, dan pada 

siklus II meningkat kembali menjadi 84,09 atau tergolong dalam kategori 

“Baik”. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa keterampilan 

membaca pemahaman siswa pada tema panas dan perpindahannya pada kelas 

V Sekolah Dasar Al-Rasyid Pekanbaru dapat ditingkatkan melalui penerapan 

strategi pembelajaran predict, organize, rehearse, practice, evaluate 

(PORPE). 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, dapat diusulkan sebagai berikut: 

1. Bagi guru harus mampu menciptakan kondisi kelas yang kondusif serta 

aktif dalam berbagai jenis kegiatan dalam proses pembelajaran. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, jika menggunakan penerapan strategi 

pembelajaran predict, organize, rehearse, practice, evaluate (PORPE) 
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sebaiknya menggunakan media yang bisa membuat siswa lebih mudah 

mengikuti setiap langkah-langkahnya. Misalnya proyektor dan harus 

menggunakan lembar kerja yang menggunakan bahasa komunikatif sesuai 

dengan kondisi siswa. 

3. Bagi siswa dapat memanfaatkan strategi PORPE lebih baik optimal lagi 

untuk meningkatkan keterampilan membaca.  
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LAMPIRAN 
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Lampiran  19 Silabus 

 

 SILABUS 

Nama Sekolah  : SD AL-RASYID Pekanbaru 

Muatan Pembeljaran : Bahasa Indonesia 

Tema 6   : Panas dan Perpindahannya 

Subtema 1   : Suhu dan Kalor 

Kelas     : V (Lima) 

Semester    : Genap (2/Dua) 

KOMPENTESI INTI 

 KI-1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 

 KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi  

dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 

KI-3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya  

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang  

dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

KI-4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis,  

dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak  

beriman dan berakhlak mulia. 
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Kompetensi Dasar Materi Pelajaran  Kegiatan 

Pembelajaran  

Penilaian  Alokasi Waktu Sumber Belajar 

3.3 Meringakas teks 

penjelasan 

(eksplanasi) dari 

media cetak atau 

elektronik. 

 

4.3 Menyajikan 

ringkasan teks 

penjelasan 

(eksplanasi) dari 

media cetak atau 

elektronik dengan 

menggunakan 

kosakata buku dan 

kalimat efektif secra 

lisan, tulis dan 

visual. 

 Teks penjelasan 

(eksplanasi) dri 

media cetak atau 

elektronik 

 Teks nonfiksi 

 Menemukan ide 

pokok dalam tiap 

paragraf bacaan 

dan meringkas 

teks eksplanasi 

pada media 

cetak. 

 Membuat 

kesimpulan 

bacaan.  

 Membuat 

kesimpulan dari 

bacaan “ 

Manusia dengan 

Lingkungan 

Alam”, dan 

menyajikan 

ringkasan teks 

penjelasan. 

 Mengisi diagram 

berdasarkan 

bacaan, dan 

menguraikan 

konsep-konsep 

yang saling 

pendidik tentang 

sikap peserta didik 

saat di sekolah 

maupun informasi 

dari orang lain 

Penilaian Diri: 

 Peserta didik 

mengisi daftar 

cek tentang 

sikap peserta 

didik saat di 

rumah, dan di 

sekolah 

Pengetahuan: 

 Teks eksplanasi. 

 Menemukan ide 

pokok  

 Kesimpulan teks 

eksplanasi 

 Kesimpulan 

bacaan. 

24 JP  Buku Pedoman 

Guru Tema: 

Panas dan 

Perpindahannya 

kelas V (Buku 

Tematik Terpadu 

Kurikulum 

2013, Jakarta: 

Kementerian 

Pendidikan dan 

kebudayaan,201

8) 

 Buku siswa 

Tema: Panas dan 

Perpindahannya 

kelas V (Buku 

Tematik Terpadu 

Kurikulum 

2013, Jakarta: 

Kementerian 

Pendidikan dan 

kebudayaan,201

8) 

 Internet  

 Lingkungan 
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berkaitan pada 

teks nonfiksi. 

 Menentukan inti 

dari setiap 

paragraf bacaan 

dan membuat 

kesimpulannya. 

 Membuat 

kesimpulan dari 

bacaan, dan 

menyajikan 

ringkasan teks 

penjelasan. 

 Konsep-konsep 

yang saling 

berkaitan pada 

teks non fiksi. 
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Lampiran  20 Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Nama Sekolah : SD Al-rasyid Pekanbaru 

Kelas/Semester : V (Lima)/2 

Tema 6  : Panas dan Perpindahannya 

SubTema 2  : Perpindahan Kalor di Sekitar Kita  

Pembelajaran : 1 

Fokus Pembelajaran : Bahasa Indonesia 

Alokasi waktu : 1 x 35 Menit (1 JP) 

A. Kompetensi Inti: 

KI-1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 

KI-2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun 

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru dan tetangga. 

KI-3: Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di 

sekolah. 

KI-4:  Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 

yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indokator Pencapaian 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi  

3.3 Meringakas teks penjelasan 

(eksplanasi) dari media 

cetak atau elektronik. 

3.3.1 Menjelaskan ciri-ciri teks 

Eksplanasi 

3.3.2 Menentukan ide pokok dari 

sebuah teks penjelasan media 

cetak 

 

4.3 Menyajikan ringkasan teks 

penjelasan (eksplanasi) 

dari media cetak atau 

elektronik dengan 

menggunakan kosakata 

buku dan kalimat efektif 

secara lisan, tulis dan 

visual. 

4.3.1  Membuat kesimpulan dari  

media cetak  

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah melalui proses pembelajaran menggunakan Strategi 

PORPE, peserta didik diharapkan mampu: 

1. Menentukan ide pokok sebuah teks penjelasan dari media cetak 

2. Menjawab pertanyaan  dari media cetak dengan tepat 

3. Membuat kesimpulan teks penjelasan dari media cetak   

D. Materi Pembelajaran 

Bahasa Indonesia : Teks penjelasan (eksplanasi) dari media cetak atau 

elektronik 
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E. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan  Deskripsi kegiatan Aloka

si 

Waktu 

Pendahuluan   Guru melakukan pembukaan dengan 

salam, berdo‟a yang dipimpin oleh 

ketua kelas (Integritas : membiasakan 

sikap santun, religius dan hormat) 

 Guru mengkonfirmasi Absen kehadiran 

peserta didik. 

 Guru membuka pelajaran dengan 

memberikan motivasi kepada peerta 

didik tentang materi  

 Guru menyampaikan tujuan dari 

pembelajaran. 

 Guru menyampaikan materi yang akan 

dipelajari 

 Guru menyampaikan bentuk & teknik 

penilaian pada pembelajaran 

 

Inti   Peserta didik diberikan kesempatan 

untuk memilih teks bacaan yang telah 

disediakan oleh guru. 

 Peserta didik diarahkan untuk 

memproses teks bacaan mengenai ide 

pokok dan infomasi penting yang 

tedapat dalam teks bacaan.  (Predict/ 

memprediksi) 

 Peserta didik diarahkan untuk  

menetukan ide pokok dan membuat 

kesimpulan kemudian 

menuliskannya.(Organize/mengorgani

sasikan) 

 Peserta didik dipersilahkan untuk 

menghafalkan ide pokok dan 

kesimpulan. (Rehearse/melatih 

kembali) 

 Peserta didik diarahkan untuk 

membacakan teks bacaan tentang yang 

telah dipilih didepan kelas (Practice/ 

mempraktikkan) 

 Guru memberikan pertanyaan untuk 

mengetahui pemahaman siswa 

terhadap teks bacaan. (Evaluate / 

mengevaluasi) 
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Penutup   Guru memberikan tugas dengan 

mengerjakan secara mandiri tentang 

materi yang akan dipelajari 

 Guru meminta siswa untuk 

mengumpulkan lembar jawaban  

 Guru menutup pelajaran dengan 

memberikan siswa melakukan refleksi 

kegiatan hari ini, dengan mengutarakan 

perasaan masing-masing dalam sebuah 

catatan kecil yang dikumpulkan dalam 

sebuah kotak. 

 Guru mengakhri pembelajaran dengan 

mengucapkan “Hamdallah” dan doa 

serta mengucapkan salam penutup . 

Religius 

 

 

F. Pendekatan Pembelajaran 

Strategi./Metode : PORPE, ceramah, pemberian tugas 

G. Media/alat/Sumber Pembelajaran 

1. Teks eksplanasi dari media cetak 

2. Papan tulis  

3. Spidol 

4. Penghapus papan  tulis 

5. Buku Pedoman Guru Tema: Panas dan Perpindahannya kelas V 

(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan kebudayaan,2018) 

6. Buku siswa Tema: Panas dan Perpindahannya kelas V (Buku 

Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan kebudayaan,2018) 
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H. Penilaian Hasil Pmebelajarann 

1. Teknik Penilaian 

a. Pengetahuan : tes tertulis 

2. Bentuk Instrumen : Uraian 

a. Soal  

Berdasarkan teks bacaan “sumber energi panas”. maka 

jawablah beberapa pertanyaan berikut! 

1. Apakah yang dimaksud dengan sumber energi panas? 

2. Manfaat apa saja yang didapatkan makhluk hidup dari 

matahari? 

3. Apakah yang dapat kamu simpulkan dari bacaan di atas? 

b. Kunci jawaban  

No  Alternatif Jawaban Skor  

1 Benda yang dapat menghasilkan energi panas 

disebut sumber energi panas. 

30 

2 Energi panas matahari membantu proses 

pembuatan makanan pada tumbuhan yang 

disebut sebagai proses fotosintesis. Matahari 

juga membantu manusia, seperti mengeringkan 

padi setelah dipanen, mengeringkan garam, 

mengeringkan ikan asin, bahkan untuk 

menjemur pakaian yang basah. 

40 

3 Sumber energi panas ada di sekitar kita dan 

sumber energi panas terbesar adalah matahari, 

yang digunakan oleh semua makhluk hidup 

30 

Skor Maksimal 100 

Total Maksimal 100 
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Penilaian:
𝑆𝑘𝑜𝑟 

100
 × 100 = 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖   

 

Pekanbaru,  Maret 2023 

Guru Kelas      Peneliti 

 

 

Fitri Yani,S.Si      Yolla es Meralda 

       NIM.11910822947 

 

 

Mengetahui, 

Kepala SD Al-rasyid 

Pekanbaru 

 

 

 

Pupung Safari Muslim,MM 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Nama Sekolah : SD Al-Rasyid Pekanbaru 

Kelas/Semester : V (Lima)/2 

Tema 6  : Panas dan Perpindahannya 

SubTema 2  : Perpindahan Kalor di Sekitar Kita 

Pembelajaran : 2 

Fokus Pembelajaran : Bahasa Indonesia 

Alokasi waktu : 1 x 35 Menit (1 JP) 

A. Kompetensi Inti: 

KI-1 :Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 

KI-2 :Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru dan tetangga. 

KI-3 :Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di 

sekolah. 

KI-4 :Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 

yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indokator Pencapaian 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi  

3.3 Meringakas teks penjelasan 

(eksplanasi) dari media 

cetak atau elektronik. 

3.3.1 Mengetahui langkah-langkah 

meringkas teks bacaan  

3.3.2  Mengidentifikasi hal-hal 

penting dari baacaan 

3.3.2 Membuat kesimpulan dari hal-

hal penting dalam bacaan 

4.3 Menyajikan ringkasan teks 

penjelasan (eksplanasi) 

dari media cetak atau 

elektronik dengan 

menggunakan kosakata 

buku dan kalimat efektif 

secra lisan, tulis dan 

visual. 

4.3.1  Menyajikan teks simpulan pada 

sebuah teks bacaan 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah melalui proses pembelajaran menggunakan Strategi PORPE, 

peserta didik diharapkan mampu: 

1. Mengindentifikasikan kata kunci  yang terdapat dalam teks bacaan  

2. Membuat kesimpulan dari hal-hal penting yang tedapat pada teks 

bacaan dalam bentuk peta konsep 

3. menyajikan kesimpulan dalam teks bacaan dengan tepat 

D. Materi Pembelajaran 

Bahasa Indonesia:  Memahami hal –hal penting yang terdapat pada teks 

bacaan 
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E. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan  Deskripsi kegiatan Alokas

i 

Waktu 

Pendahulua

n  

 Guru melakukan pembukaan dengan 

salam, berdo‟a yang dipimpin oleh ketua 

kelas (Integritas : membiasakan sikap 

santun, religius dan hormat) 

 Guru mengkonfirmasi Absen kehadiran 

peserta didik. 

 Guru membuka pelajaran dengan 

mengarahkan siswa untuk mengingat 

materi sebelumnya. Apersepsi 

 Guru menyampaikan tujuan dari 

pembelajaran. 

 Guru menyampaikan materi yang akan 

dipelajari 

 

 

Inti   Peserta didik diberikan kesempatan untuk 

memilih teks bacaan yang telah 

disediakan oleh guru. 

 Peserta didik diarahkan untuk membaca 

teks bacaan mengenai infomasi penting 

yang tedapat dalam teks bacaan.  

(Predict/ memprediksi) 

 Peserta didik diarahkan untuk  menetukan 

membuat kesimpulan kemudian 

menuliskannya.(Organize/mengorganisa

sikan) 

 Peserta didik dipersilahkan untuk 

menghafalkan kesimpulan teks bacaan 

yang telah dipilih . (Rehearse/melatih 

kembali) 

 Peserta didik diarahkan untuk 

mempresentasikan hasil kesimpulan 

didepan kelas (Practice/ mempraktikkan) 

 Guru memberikan pertanyaan untuk 

mengetahui pemahaman siswa terhadap 

teks bacaan.( Evaluate / mengevaluasi) 

 

 

Penutup   Guru memberikan tugas dengan 

mengerjakan secara mandiri tentang materi 

yang akan dipelajari 

 Guru meminta siswa untuk mengumpulkan 
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lembar jawaban 

 Guru menutup pelajaran dengan 

memberikan siswa melakukan refleksi 

kegiatan hari ini, dengan mengutarakan 

perasaan masing-masing dalam sebuah 

catatan kecil yang dikumpulkan dalam 

sebuah kotak. 

 Guru mengakhri pembelajaran dengan 

mengucapkan “Hamdallah” dan doa serta 

mengucapkan salam penutup . Religius 

 

F. Pendekatan Pembelajaran 

Strategi./Metode : PORPE,ceramah, pemberian tugas 

G. Media/alat/Sumber Pembelajaran 

1. Buku teks atau bacaan 

2. Papan tulis  

3. Spidol 

4. Penghapus papan  tulis 

5. Buku Pedoman Guru Tema: Panas dan Perpindahannya kelas V (Buku 

Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan 

dan kebudayaan,2018) 

6. Buku siswa Tema: Panas dan Perpindahannya kelas V (Buku Tematik 

Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

kebudayaan,2018) 

I. Penilaian Hasil Pmebelajarann 

1. Teknik Penilaian 

a. Pengetahuan : tes tertulis 
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2. Bentuk Instrumen : Uraian 

a. Soal  

Berdasarkan teks bacaan “Perbedaan suhu dan panas”. maka 

jawablan beberapa pertanyaan berikut! 

1. Apa yang dapat kamu simpulkan dari bacaan di atas? 

2. Apa yang dimaksud dengan suhu atau temperature? 

b. Kunci jawaban  

No  Alternatif Jawaban Skor  

1 Panas (kalor) dan suhu adalah dua hal yang 

berbeda. Suhu adalah besaran yang 

menyatakan derajat panas suatu benda. Suhu 

suatu benda menunjukkan tingkat energi 

panas benda tersebut. Satuan suhu yang 

digunakan di Indonesia adalah derajat celcius 

(°C). Alat untuk mengukur suhu disebut 

termometer. Sedangkan energi panas 

merupakan salah satu energi yang dapat 

diterima dan dilepaskan oleh suatu benda. 

Satuan panas dinyatakan dalam kalori dan 

diukur dengan kalorimeter. 

60 

2 Suhu merupakan besaran yang menyatakan 

derajat panas suatu benda 

40 

Skor Maksimal 100 

Total Maksimal 100 
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Penilaian: 

𝑆𝑘𝑜𝑟 

100
 × 100 = 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖    

Pekanbaru,   Maret 2023 

Guru Kelas      Peneliti 

 

 

Fitri Yani,S.Si      Yolla Es Meralda 

       NIM.11910822947 

 

 

 

Mengetahui, 

Kepala SD Al-rasyid 

Pekanbaru 

 

 

 

 

Pupung Safari Muslim, MM 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Nama Sekolah : SD Al-rasyid Pekanbaru 

Kelas/Semester : V (Lima)/2 

Tema 6  : Panas dan Perpindahannya 

SubTema 2  : Perpindahan Kalor di Sekitar Kita  

Pembelajaran : 3 

Fokus Pembelajaran : Bahasa Indonesia 

Alokasi waktu : 1 x 35 Menit (1 JP) 

A. Kompetensi Inti: 

KI-1 :Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 

KI-2 :Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru dan tetangga. 

KI-3 :Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di 

sekolah. 

KI-4 :Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 

yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi  

3.3 Meringakas teks penjelasan 

(eksplanasi) dari media 

cetak atau elektronik. 

3.3.1 Menemukan pokok pikiran 

bacaan dari media cetak 

3.3.2 Menjelaskan isi teks penjelasan 

dari media cetak 

4.3 Menyajikan ringkasan teks 

penjelasan (eksplanasi) 

dari media cetak atau 

elektronik dengan 

menggunakan kosakata 

buku dan kalimat efektif 

secra lisan, tulis dan 

visual. 

4.3.1 Menuliskan pokok pikiran yang 

terdapat pada teks bacaan dari  

media cetak  

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah melalui proses pembelajaran menggunakan strategi 

PORPE,peserta didik diharapkan mampu: 

1. Menemukan pokok pikiran yang terdapat pada teks bacaan dari 

media cetak 

2. Menjelaskan isi teks penjelasan dari media cetak dengan tepat 

3. Menuliskan pokok pikiran yang terdapat pada teks bacaan 

penjelasan dari media cetak  dengan baik 

D. Materi Pembelajaran 

Bahasa Indonesia : Teks penjelasan (eksplanasi) dari media cetak atau  

elektronik 
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E. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan  Deskripsi kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahulua

n  
 Guru melakukan pembukaan dengan salam, berdo‟a 

yang dipimpin oleh ketua kelas (Integritas : 

membiasakan sikap santun, religius dan hormat) 

 Guru mengkonfirmasi Absen kehadiran peserta didik. 

 Guru membuka pelajaran dengan memberikan 

motivasi kepada peerta didik tentang materi  

 Guru menyampaikan tujuan dari pembelajaran. 

 Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 

 Guru menyampaikan bentuk & teknik penilaian pada 

pembelajaran 

 Guru membagi peserta didik deengan anggota 4-5 

orang  

 

Inti   Peserta didik diberikan kesempatan untuk memilih 

teks bacaan yang telah disediakan oleh guru. 

 Peserta didik diarahkan untuk memproses teks 

bacaan mengenai pokok pikiran dan tedapat dalam 

teks bacaan.  (Predict/ memprediksi) 

 Peserta didik diarahkan untuk  menetukan pokok 

pikiran dan 

menuliskannya.(Organize/mengorganisasikan) 

 Peserta didik dipersilahkan untuk menghafalkan  

pokok pikiran. (Rehearse/melatih kembali) 

 Peserta didik diarahkan untuk mempresentasikan 

teks bacaan tentang yang telah dipilih didepan kelas 

(Practice/ mempraktikkan) 

 Guru memberikan pertanyaan untuk mengetahui 

pemahaman siswa terhadap teks bacaan.( Evaluate / 

mengevaluasi) 

 

Penutup   Guru memberikan tugas dengan mengerjakan secara 

mandiri tentang materi yang akan dipelajari 

 Guru meminta siswa untuk mengumpulkan lembar 

jawaban  

 Guru menutup pelajaran dengan memberikan siswa 

melakukan refleksi kegiatan hari ini, dengan 

mengutarakan perasaan masing-masing dalam 

sebuah catatan kecil yang dikumpulkan dalam 

sebuah kotak. 

 Guru mengakhri pembelajaran dengan mengucapkan 

“Hamdallah” dan doa serta mengucapkan salam 

penutup . Religius 
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F. Pendekatan Pembelajaran 

Strategi./Metode : PORPE, ceramah, pemberian tugas 

G. Media/alat/Sumber Pembelajaran 

1. Teks eksplanasi dari media cetak 

2. Papan tulis  

3. Spidol 

4. Penghapus papan  tulis 

5. Buku Pedoman Guru Tema: Panas dan Perpindahannya kelas V 

(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan kebudayaan,2018) 

6. Buku siswa Tema: Panas dan Perpindahannya kelas V (Buku 

Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan kebudayaan,2018) 

H. Penilaian Hasil Pmebelajarann 

1. Teknik Penilaian 

a. Pengetahuan : tes tertulis 

2. Bentuk Instrumen : Uraian 

a. Soal  

Berdasarkan teks bacaan “Festival Mane‟e, Tradisi Nelayan di Pantai 

Malo ”. maka jawablah beberapa pertanyaan berikut! 

1. Apa tujuan dilaksanakannya festival mane‟e dalam teks di atas? 

2. Apa manfaat dari kegiatan upacara tradisi nelayan terhadap 

kesejahteraan nelayan dan kehidupan masyarakat nelayan setempat? 

3. Adakah hal yang menraik yang kalian dapatkan dari kegiatan upacara 

nelayan tersebut? 

b. Kunci jawaban  

No  Alternatif Jawaban Skor  

1 Agar nelayan mendapat tangkapan yang banyak 

dan mendapatkan perlindungan agar terhindar dari 

bahaya. 

25 

2 Sangat bermanfaat dengan kegiatan  50 
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tersebut, dengan begitu masyarakat  

setempat dapat memperoleh tangkapan  

ikan secara lebih mudah dan pastinya  

mendapat penghasilan lebih banyak. 

3. Masyarakat dilarang mengenakan pakaian 

berwarna merah sebagai larangan 

25 

Skor Maksimal 100 

Total Maksimal 100 

 

Penilaian: 

𝑆𝑘𝑜𝑟 

100
 × 100 = 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖    

Pekanbaru,   Maret 2023 

Guru Kelas      Peneliti 

 

 

Fitri Yani,S.Si      Yolla Es Meralda 

       NIM.11910822947 

 

 

Mengetahui, 

Kepala SD Al-rasyid 

Pekanbaru 

 

 

 

Pupung Safari Muslim, MM 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Nama Sekolah : SD Al-rasyid Pekanbaru 

Kelas/Semester : V (Lima)/2 

Tema 6  : Panas dan Perpindahannya 

SubTema 2  : Perpindahan Kalor di Sekitar Kita  

Pembelajaran : 4 

Fokus Pembelajaran : Bahasa Indonesia 

Alokasi waktu : 1 x 35 Menit (1 JP) 

A. Kompetensi Inti: 

KI-1 :Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 

KI-2 :Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru dan tetangga. 

KI-3 :Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di 

sekolah. 

KI-4 :Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 

yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indokator Pencapaian 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi  

3.3 Meringakas teks penjelasan 

(eksplanasi) dari media 

cetak atau elektronik. 

3.3.1 Menemukan isi bacaan pada teks 

eksplanasi 

3.3.2 Menyimpulkan teks eksplanasi 

pada media cetak secar tulisan 

4.3 Menyajikan ringkasan teks 4.3.1 Membuat diagram tentang 
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Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi  

penjelasan (eksplanasi) 

dari media cetak atau 

elektronik dengan 

menggunakan kosakata 

buku dan kalimat efektif 

secra lisan, tulis dan 

visual. 

kesimpulan teks eksplanasi 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah melalui proses pembelajaran menggunakan strategi 

PORPE,peserta didik diharapkan mampu: 

1. Menemukan isi bacaan pada teks eksplanasi dari media cetak 

2. Menyimpulkan  isi teks penjelasan dari media cetak dengan tepat 

3. Membuat diagram tentang isi dan kesimpulan yang terdapat pada 

teks bacaan penjelasan dari media cetak  dengan baik 

D. Materi Pembelajaran 

Bahasa Indonesia : Teks penjelasan (eksplanasi) dari media cetak atau  

elektronik 
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E. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan  Deskripsi kegiatan Alokas

i 

Waktu 

Pendahulua

n  

 Guru melakukan pembukaan dengan salam, 

berdo‟a yang dipimpin oleh ketua kelas 

(Integritas : membiasakan sikap santun, 

religius dan hormat) 

 Guru mengkonfirmasi Absen kehadiran 

peserta didik. 

 Guru membuka pelajaran dengan 

memberikan motivasi kepada peerta didik 

tentang materi  

 Guru menyampaikan tujuan dari 

pembelajaran. 

 Guru menyampaikan materi yang akan 

dipelajari 

 Guru menyampaikan bentuk & teknik 

penilaian pada pembelajaran 

 Guru membagi peserta didik deengan 

anggota 4-5 orang  

 

Inti   Peserta didik diberikan kesempatan 

untuk memilih teks bacaan yang telah 

disediakan oleh guru. 

 Peserta didik diarahkan untuk 

memproses teks bacaan mengenai isi 

bacaan yang tedapat dalam teks bacaan 

dan menyimpulkan.  (Predict/ 

memprediksi) 

 Peserta didik diarahkan untuk 

menemukan isi bacaan dan kesimpulan 

dan 

menuliskannya.(Organize/mengorganis

asikan) 

 Peserta didik dipersilahkan untuk 

menghafalkan. (Rehearse/melatih 

kembali) 

 Peserta didik diarahkan untuk 

mempresentasikan hasil kesimpulan  

yang telah dipilih didepan kelas 

(Practice/ mempraktikkan) 

 Guru memberikan pertanyaan untuk 

mengetahui pemahaman siswa terhadap 

teks bacaan.( Evaluate / mengevaluasi) 
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Penutup   Guru memberikan tugas dengan 

mengerjakan  secara mandiri tentang materi 

yang telah dipelajari 

 Guru meminta siswa untuk mengumpulkan 

lembar jawaban 

 Guru menutup pelajaran dengan 

memberikan siswa melakukan refleksi 

kegiatan hari ini, dengan mengutarakan 

perasaan masing-masing dalam sebuah 

catatan kecil yang dikumpulkan dalam 

sebuah kotak. 

 Guru mengakhri pembelajaran dengan 

mengucapkan “Hamdallah” dan doa serta 

mengucapkan salam penutup . Religius 

 

 

F. Pendekatan Pembelajaran 

Strategi./Metode : PORPE, ceramah, pemberian tugas 

G. Media/alat/Sumber Pembelajaran 

1. Teks eksplanasi dari media cetak 

2. Papan tulis  

3. Spidol 

4. Penghapus papan  tulis 

5. Buku Pedoman Guru Tema: Panas dan Perpindahannya kelas V 

(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan kebudayaan,2018) 

6. Buku siswa Tema: Panas dan Perpindahannya kelas V (Buku 

Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan kebudayaan,2018) 
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H. Penilaian Hasil Pmebelajarann 

1. Teknik Penilaian 

a. Pengetahuan : tes tertulis 

2. Bentuk Instrumen : Uraian 

a. Soal  

                         Berdasarkan teks bacaan “kehidupan nelayan Indonesia ”. 

 maka jawablan beberapa pertanyaan berikut! 

Diskusilah bersama teman sekelompok mu dan buatlah diagram tentang 

teks bacaan dengan sekreatif mungkin berdasarkan perparagraf? 

b. Kunci jawaban  

Paragraf  Alternatif Jawaban Skor  

1 Nelayan dan pedagang ikan bertemu  

di sebuah tempat pelelangan ikan di  

salah satu tempat di Banda Aceh,  

Provinsi Nangroe Aceh Darusalam.  

Pedagang ikan membeli hasil  

tangkapan nelayan untuk dijual  

kembali ke konsumennya 

25 

2 kendala yang dihadapi nelayan yaitu  

jika gelombang laut sedang besar  

dan cuaca buruk, mereka tidak bisa  

melaut 

25 

3 Akhirnya tidak mendapatkan ikan Nelayan 

tidak menggunakan zat 

berbahaya contohnya racun dan 

bom ikan tapi menggunakan 

peralatan sederhana, seperti jala 

ikan biasa dan menggunakan perahu 

nelayan tradisional supaya laut tetap 

terpelihara. 

25 

4 Nelayan melestarikan tradisi nenek moyang 

yaitu mengadakan Perayaan Petik Laut yang 

bertujuan sebagai bentuk ucapan syukur 

kepada Tuhan Yang Maha Esa 

25 

Skor Maksimal 100 

Total Maksimal 100 
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Penilaian: 

𝑆𝑘𝑜𝑟 

100
 × 100 = 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖    

Pekanbaru,    Maret 2023 

Guru Kelas      Peneliti 

 

Fitri Yani,S.Si      Yolla Es Meralda 

       NIM.11910822947 

 

 

Mengetahui, 

Kepala Al-rasyid 

Pekanbaru 

 

 

 

 

Pupung Safari Muslim, MM 
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Lampiran  21 Pedoman Observasi Aktivitas Guru Menggunakan Strategi PORPE 

 

PEDOMAN OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

MENGGUNAKAN SRATEGI PORPE 

 

1. Guru mengarahkan siswa untuk memprediksi teks bacaan. 

4 Apabila guru mengarahkan siswa memprediksi teks secara jelas dan baik. 

3 Apabila guru mengarahkan siswa memprediksi teks secara cukup jelas dan 

cukup baik. 

2 Apabila guru mengarahkan siswa memprediksi teks secara kurang jelas dan 

kurang baik. 

1 Apabila guru mengarahkan siswa memprediksi teks secara tidak jelas dan 

tidak baik. 

 

2. Guru meminta siswa mengogarnisasikan informasi penting yang ada dalam teks. 

4 guru meminta siswa mengogarnisasikan informasi yang ada dalam teks 

teratur dan jelas. 

3 guru meminta siswa mengogarnisasikan informasi yang ada dalam teks 

dengan cukup teratur dan cukup jelas. 

2 guru meminta siswa mengogarnisasikan informasi yang ada dalam teks 

dengan kurang teratur dan kurang jelas. 

1 guru meminta siswa mengogarnisasikan informasi yang ada dalam teks 

dengan tidak teratur dan tidak jelas. 

 

3. Guru meminta siswa membaca berulang-ulang secara aktif untuk menemukan 

informasi penting atau gagasan pokok sebelum dituangkan dalam bentuk peta 

konsep. 

4 Apabila guru meminta siswa membaca berulang-ulang untuk menemukan 

informasi penting atau gagasan pokok dengan jelas. 

3 Apabila guru meminta siswa membaca berulang-ulang untuk menemukan 

informasi penting atau gagasan pokok dengan cukup jelas. 

2 Apabila guru meminta siswa membaca berulang-ulang untuk menemukan 

informasi penting atau gagasan pokok dengan kurang jelas. 

1 Apabila guru meminta siswa membaca berulang-ulang untuk menemukan 

informasi penting atau gagasan pokok dengan tidak jelas. 
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4. Guru meminta siswa untuk mengoptimalkan informasi yang telah dihafal 

sebelumnya untk ditampilkan. 

4 Apabila guru meminta siswa mengoptimalkan informasi yang telah 

dihafalnya untuk ditampilkan dengan tertib. 

3 Apabila guru meminta siswa mengoptimalkan informasi yang telah 

dihafalnya untuk ditampilkan dengan cukup tertib. 

2 Apabila guru meminta siswa mengoptimalkan informasi yang telah 

dihafalnya untuk ditampilkan dengan kurang tertib. 

1 Apabila guru meminta siswa mengoptimalkan informasi yang telah 

dihafalnya untuk ditampilkan dengan tidak tertib. 

 

 

5. Guru meminta siswa mengevaluasi hasil tulisan dengan cara memriksa Kembali 

jawaban dari prediksi dan membuat kesimpulan. 

4 Apabila guru membimbing siswa mengevaluasi hasil tulisan dengan cara 

memriksa kembali jawaban dari prediksi dan membuat kesimpulan dengan 

baik. 

 

3 Apabila guru membimbing siswa mengevaluasi hasil tulisan dengan cara 

memriksa kembali jawaban dari prediksi dan membuat kesimpulan dengan 

cukup baik. 

 

2 Apabila guru membimbing siswa mengevaluasi hasil tulisan dengan cara 

memriksa kembali jawaban dari prediksi dan membuat kesimpulan dengan 

kurang baik. 

. 

1 Apabila guru membimbing siswa mengevaluasi hasil tulisan dengan cara 

memriksa kembali jawaban dari prediksi dan membuat kesimpulan dengan 

tidak baik. 
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Lampiran  22 Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran dengan 

Strategi PORPE 

 

Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam pembelajaran Dengan 

Penerapan Strategi PORPE 

Nama Peneliti  : Yolla Es Meralda  

Tema   : 6 (Panas dan Perpindahannya) 

Muatan Pembelajaran : Bahasa Indonesia (teks eksplanasi) 

Siklus   : 1 

Pertemuan  : 1 

Berikanlan tanda (√) pada kolom yang tersedia 

No Aktivitas yang Diamati 
Skala Nilai Jumlah 

Skor 4 3 2 1 

1 Guru mengarahkan siswa untuk memprediksi 

teks bacaan. 
√    4 

2 Guru meminta siswa mengogarnisasikan 

informasi penting yang ada dalam teks. 
 √   3 

3 Guru meminta siswa membaca berulang-

ulang secara aktif untuk menemukan 

informasi penting atau gagasan pokok 

sebelum dituangkan dalam bentuk peta 

konsep. 

  √  2 

4 Guru meminta siswa untuk mengoptimalkan 

informasi yang telah dihafal sebelumnya untk 

ditampilkan. 

 √   3 

5 Guru meminta siswa mengevaluasi hasil 

tulisan dengan cara memriksa Kembali 

jawaban dari prediksi dan membuat 

kesimpulan. 

  √  2 

Jumlah 14 

Presentase 70% 

Kategori Kurang 

 

 

Pekanbaru,      Maret 2023 

 Observer 

 

Fitri Yani.S.Si 
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Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran dengan 

Penerapan  

Strategi PORPE 

Nama Peneliti  : Yolla Es Meralda  

Tema   : 6 (Panas dan Perpindahannya) 

Muatan Pembelajaran : Bahasa Indonesia (teks eksplanasi) 

Siklus   : 1 

Pertemuan  : 2 

Berikanlan tanda (√) pada kolom yang tersedia 

 

No Aktivitas yang Diamati 
Skala Nilai Jumlah 

Skor 4 3 2 1 

1 Guru mengarahkan siswa untuk memprediksi 

teks bacaan. 
√    4 

2 Guru meminta siswa mengogarnisasikan 

informasi penting yang ada dalam teks. 
 √   3 

3 Guru meminta siswa membaca berulang-

ulang secara aktif untuk menemukan 

informasi penting atau gagasan pokok 

sebelum dituangkan dalam bentuk peta 

konsep. 

  √  2 

4 Guru meminta siswa untuk mengoptimalkan 

informasi yang telah dihafal sebelumnya untk 

ditampilkan. 

 √   3 

5 Guru meminta siswa mengevaluasi hasil 

tulisan dengan cara memriksa Kembali 

jawaban dari prediksi dan membuat 

kesimpulan. 

 √   3 

Jumlah 15 

Presentase 75% 

Kategori  Cukup 

 

Pekanbaru,      Maret 2023 

 Observer 

 

Fitri Yani.S.Si 
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Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran dengan 

Penerapan Strategi PORPE 

Nama Peneliti  : Yolla Es Meralda  

Tema   : 6 (Panas dan Perpindahannya) 

Muatan Pembelajaran : Bahasa Indonesia (teks eksplanasi) 

Siklus   : 2 

Pertemuan  : 1  

Berikanlan tanda (√) pada kolom yang tersedia 

 

No Aktivitas yang Diamati 
Skala Nilai Jumlah 

Skor 4 3 2 1 

1 Guru mengarahkan siswa untuk memprediksi 

teks bacaan. 
√    4 

2 Guru meminta siswa mengogarnisasikan 

informasi penting yang ada dalam teks. 
√    4 

3 Guru meminta siswa membaca berulang-

ulang secara aktif untuk menemukan 

informasi penting atau gagasan pokok 

sebelum dituangkan dalam bentuk peta 

konsep. 

 √   3 

4 Guru meminta siswa untuk mengoptimalkan 

informasi yang telah dihafal sebelumnya untk 

ditampilkan. 

 √   3 

5 Guru meminta siswa mengevaluasi hasil 

tulisan dengan cara memriksa Kembali 

jawaban dari prediksi dan membuat 

kesimpulan. 

 √   3 

Jumlah 17 

Presentase 85% 

Kategori  Baik 

 

 

Pekanbaru,      Maret 2023 

 Observer 

 

Fitri Yani.S.Si 
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Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam pembelajaran Dengan 

Penerapan Strategi PORPE 

Nama Peneliti  : Yolla Es Meralda  

Tema   : 6 (Panas dan Perpindahannya) 

Muatan Pembelajaran : Bahasa Indonesia (teks eksplanasi) 

Siklus   : 2 

Pertemuan  : 2 

Berikanlan tanda (√) pada kolom yang tersedia 

 

No Aktivitas yang Diamati 
Skala Nilai Jumlah 

Skor 4 3 2 1 

1 Guru mengarahkan siswa untuk memprediksi 

teks bacaan. 
√    4 

2 Guru meminta siswa mengogarnisasikan 

informasi penting yang ada dalam teks. 
√    4 

3 Guru meminta siswa membaca berulang-

ulang secara aktif untuk menemukan 

informasi penting atau gagasan pokok 

sebelum dituangkan dalam bentuk peta 

konsep. 

 √   3 

4 Guru meminta siswa untuk mengoptimalkan 

informasi yang telah dihafal sebelumnya untk 

ditampilkan. 

√    4 

5 Guru meminta siswa mengevaluasi hasil 

tulisan dengan cara memriksa Kembali 

jawaban dari prediksi dan membuat 

kesimpulan. 

 √   3 

Jumlah 18 

Presentase 90% 

Kategori Baik 

 

Pekanbaru,      Maret 2023 

 Observer 

 

Fitri Yani.S.Si 
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Lampiran  23 Pedoman Observasi Aktivitas Siswa dengan Strategi PORPE 

PEDOMAN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA MENGGUNAKAN 

STRATEGI PORPE 

 

1. Siswa memprediksi teks bacaan sesuai arahan guru. 

4 Apabila siswa mengikuti arahan dari guru untuk memprediksikan teks 

bacaan dengan tertib dan tidak ribut. 

3 Apabila siswa mengikuti arahan dari guru untuk memprediksikan teks 

bacaan dengan cukup tertib dan tidak ribut. 

2 Apabila siswa mengikuti arahan dari guru untuk memprediksikan teks 

bacaan dengan kurang tertib dan ribut. 

1 Apabila siswa mengikuti arahan dari guru untuk memprediksikan teks 

bacaan dengan tidak tertib dan ribut. 

 

2. Siswa mengorganisasikan informasi dalam teks  

4 Apabila siswa mengorganisasikan informasi dalam teks dengan baik dan 

teratur. 

3 Apabila siswa mengorganisasikan informasi dalam teks dengan cukup baik 

dan cukup teratur. 

2 Apabila siswa mengorganisasikan informasi dalam teks dengan kurang baik 

dan kurang teratur. 

1 Apabila siswa mengorganisasikan informasi dalam teks dengan tidak baik 

dan tidak teratur. 

 

3. Siswa membaca teks secara berulang-ulang untuk mengahafal informasi 

penting. 

4 Apabila siswa membaca teks berulang-ulang untuk mengahafal informasi 

penting dengan tepat. 

3 Apabila siswa membaca teks berulang-ulang untuk mengahafal informasi 

penting dengan cukup tepat. 

2 Apabila siswa membaca teks berulang-ulang untuk mengahafal informasi 

penting dengan kurang tepat. 

1 Apabila siswa membaca teks berulang-ulang untuk mengahafal informasi 

penting dengan tidak tepat. 

 

4. Siswa mempraktekkan informasi yang telah dihapal. 

4 Apabila siswa dapat mempraktekkan informasi yang telah di hapal dengan 

baik.  

3 Apabila siswa dapat mempraktekkan informasi yang telah di hapal dengan 

cukup baik. 

2 Apabila siswa dapat mempraktekkan informasi yang telah di hapal dengan 

kurang baik  

1 Apabila siswa dapat mempraktekkan informasi yang telah di hapal dengan 

tidak baik.  



 

 

117 

5. Siswa mengevaluasi kesimpulan teks yang telah dibacanya. 

4 Apabila siswa mampu membuat kesimpulan sesuai teks bacaan dengan 

tepat dan baik. 

3 Apabila siswa mampu membuat kesimpulan sesuai teks bacaan dengan 

cukup tepat dan cukup baik. 

2 Apabila siswa mampu membuat kesimpulan sesuai teks bacaan dengan 

kurang tepat dan kurang baik. 

1 Apabila siswa mampu membuat kesimpulan sesuai teks bacaan dengan 

tidak tepat dan tidak baik.  
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Lampiran  24 Lembar Observasi Aktivitas Siswa dengan Strategi PORPE 

 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran  

dengan Penerapan Strategi PORPE 

No 
Kode 

Siswa 

Aktivitas Yang Diamati Jumlah 

Skor A B C D E 

1 Siswa 001 3 2 3 3 3 14 

2 Siswa 002 4 4 3 2 3 16 

3 Siswa 003 3 4 3 2 3 15 

4 Siswa 004 4 3 3 4 3 17 

5 Siswa 005 3 4 4 3 3 17 

6 Siswa 006 3 4 4 3 3 17 

7 Siswa 007 3 4 3 4 3 17 

8 Siswa 008 4 3 4 2 3 16 

9 Siswa 009 3 3 3 4 4 17 

10 Siswa 010 4 3 4 3 4 18 

11 Siswa 011 4 3 3 4 3 17 

12 Siswa 012 4 3 4 4 4 19 

13 Siswa 013 4 3 4 2 3 16 

14 Siswa 014 4 3 4 3 3 17 

15 Siswa 015 3 2 3 3 4 15 

16 Siswa 016 2 3 3 4 3 15 

17 Siswa 017 2 3 4 4 4 17 

18 Siswa 018 4 2 3 2 4 15 

19 Siswa 019 3 3 4 2 4 16 

20 Siswa 020 4 3 4 2 3 16 

21 Siswa 021 3 3 4 4 3 17 

22 Siswa 022 3 3 4 3 4 17 

Jumlah 71 62 78 60 65 361 

Persentase % 80,68 70,45 88,64 68,18 73,86 82,05 

Kategori Kurang  Kurang Cukup Kurang Kurang  Baik 
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran 

dengan Penerapan Strategi PORPE 

No Kode Siswa 
Aktivitas Yang Diamati Jumlah 

skor A B C D E 

1 Siswa 001 3 2 3 3 3 14 

2 Siswa 002 4 4 3 2 3 16 

3 Siswa 003 3 4 3 2 3 15 

4 Siswa 004 4 3 3 4 3 17 

5 Siswa 005 3 4 4 3 3 17 

6 Siswa 006 3 4 4 3 3 17 

7 Siswa 007 3 4 3 4 3 17 

8 Siswa 008 4 3 4 3 3 17 

9 Siswa 009 3 3 3 4 4 17 

10 Siswa 010 4 3 4 3 4 18 

11 Siswa 011 4 3 3 4 3 17 

12 Siswa 012 4 3 4 4 4 19 

13 Siswa 013 4 3 4 2 3 16 

14 Siswa 014 4 3 4 3 3 17 

15 Siswa 015 3 4 3 3 4 17 

16 Siswa 016 2 3 3 4 3 15 

17 Siswa 017 2 3 4 4 4 17 

18 Siswa 018 4 2 3 2 4 15 

19 Siswa 019 3 3 4 2 4 16 

20 Siswa 020 4 3 4 2 3 16 

21 Siswa 021 3 3 4 4 3 17 

22 Siswa 022 4 3 4 3 4 18 

Jumlah 75 70 78 68 74 365 

Persentase % 85,23 79,55 88,64 77,27 84,09 82,95 

Kategori Cukup Kurang Cukup Kurang Kurang  Baik 
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran 

dengan Penerapan Strategi PORPE 

No 
Kode 

Siswa 

Aktivitas Yang Diamati Jumlah 

skor A B C D E 

1 Siswa 001 4 3 4 3 3 17 

2 Siswa 002 3 4 4 4 4 19 

3 Siswa 003 3 4 4 4 3 18 

4 Siswa 004 2 4 4 4 3 17 

5 Siswa 005 3 4 4 4 4 19 

6 Siswa 006 3 4 4 3 4 18 

7 Siswa 007 3 4 4 2 3 16 

8 Siswa 008 3 3 4 3 3 16 

9 Siswa 009 4 2 4 3 4 17 

10 Siswa 010 3 2 4 3 4 16 

11 Siswa 011 4 4 4 2 3 17 

12 Siswa 012 4 3 4 4 3 18 

13 Siswa 013 4 2 4 3 4 17 

14 Siswa 014 4 3 4 3 3 17 

15 Siswa 015 3 2 3 4 3 15 

16 Siswa 016 4 3 3 4 4 18 

17 Siswa 017 2 4 4 4 4 18 

18 Siswa 018 4 2 3 4 3 16 

19 Siswa 019 3 3 4 4 3 17 

20 Siswa 020 2 4 3 3 3 15 

21 Siswa 021 3 3 3 4 4 17 

22 Siswa 022 4 3 4 3 4 18 

Jumlah 72 70 83 75 76 376 

Persentase     81,82      79,55    94,32    85,23    86,36      85,45  

Kategori Kurang Kurang Cukup Cukup Cukup Cukup 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

121 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran 

dengan Penerapan Strategi PORPE 

No 
Kode 

Siswa 

Aktivitas Yang Diamati 
Jumlah 

A B C D E 

1 Siswa 001 4 3 4 3 4 18 

2 Siswa 002 3 4 4 3 4 18 

3 Siswa 003 3 4 3 4 4 18 

4 Siswa 004 4 4 4 4 3 19 

5 Siswa 005 3 4 4 4 3 18 

6 Siswa 006 4 4 4 3 3 18 

7 Siswa 007 4 4 4 4 3 19 

8 Siswa 008 3 3 4 3 4 17 

9 Siswa 009 4 4 4 4 4 20 

10 Siswa 010 3 3 4 3 3 16 

11 Siswa 011 4 4 4 4 3 19 

12 Siswa 012 4 3 4 4 3 18 

13 Siswa 013 4 4 4 3 4 19 

14 Siswa 014 4 3 4 3 3 17 

15 Siswa 015 3 3 4 3 4 17 

16 Siswa 016 4 3 3 4 3 17 

17 Siswa 017 3 4 4 4 3 18 

18 Siswa 018 4 3 3 4 4 18 

19 Siswa 019 3 4 4 4 3 18 

20 Siswa 020 3 4 3 3 4 17 

21 Siswa 021 4 3 3 4 3 17 

22 Siswa 022 4 4 4 3 3 18 

Jumlah 79 79 83 78 75 394 

Persentase 
    

89,77  

    

89,77  

    

94,32  

    

88,64  

    

85,23  

    

87,50  

Kategori Cukup  Cukup   Baik  Baik  Cukup  Baik 
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NAMA  : 

KELAS : 

Lampiran  25 Lembar Kerja Pesera Didik (LKPD) 

LKPD 

(LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK) 
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1. Apakah yang dimaksud dengan sumber energi panas? 

 

 

 

 

 

 

 

2. Manfaat apa saja yang didapatkan makhluk hidup dari matahari? 

 

 

 

 

 

 

 

  

Jawab: 

Jawab: 
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3. Apakah yang dapat kamu simpulkan dari bacaan di atas? 

 

 

 

 

  

Jawab: 
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NAMA  : 

KELAS : 

LKPD 

(LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

  

Perbedaan Suhu dan Panas 

Indra peraba, seperti telapak tangan tidak dapat menentukan secara tepat 

derajat panas dan dingin suatu benda. Tangan hanya dapat memperkirakan 

panas dan dingin suatu benda. Tangan tidak dapat menjelaskan berapa nilai 

derajat panas atau dinginnya suatu benda. Pernahkah kamu pergi berkemah ke 

daerah pegunungan? Ketika malam hari saat kamu berkemah di daerah 

pegunungan, kamu akan merasakan bahwa cuaca di sekitarmu terasa dingin 

sehingga kamu memerlukan jaket tebal untuk menghangatkan tubuhmu. Lain 

halnya dengan penduduk yang tinggal di dataran tinggi seperti daerah 

pegunungan. Mereka tidak terlalu merasakan hawa dingin karena mereka sudah 

terbiasa dengan hawa dingin di pegunungan. Hal tersebut, membuktikan bahwa 

indra peraba tidak dapat digunakan untuk mengukur derajat panas suatu benda 

karena setiap orang memiliki perbedaan dalam merasakan suhu di sekitarnya. 

Nah, dalam ilmu pengetahuan alam untuk menyatakan tingkat panas dinginnya 

suatu keadaan digunakan suatu besaran yang disebut suhu atau temperatur. 

Panas (kalor) dan suhu adalah dua hal yang berbeda. Energi panas merupakan 

salah satu energi yang dapat diterima dan dilepaskan oleh suatu benda. Ketika 

sebatang logam dipanaskan dengan api, batang logam tersebut mendapatkan 

energi panas dari api. Energi panas membuat batang logam tersebut menjadi 

panas. Ketika batang logam tersebut panas, suhunya meningkat. Ketika batang 

logam menjadi dingin, suhunya menurun. Suhu adalah besaran yang 

menyatakan derajat panas suatu benda. Suhu suatu benda menunjukkan tingkat 

energi panas benda tersebut. Satuan suhu yang digunakan di Indonesia adalah 

derajat Celcius (°C). Alat untuk mengukur suhu disebut termometer. Satuan 
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1. Apa yang dapat kamu simpulkan dari bacaan di atas? 

 

 

 

 

 

 

  

2. Apa yang dimaksud dengan suhu atau temperature? 

 

 

 

 

 

 

 

  

Jawab: 

Jawab: 
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Nama  : 

KELAS : 

LKPD 

(LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK) 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

128 

 

1. Apa tujuan dilaksanakannya festival mane‟e dalam teks di atas? 

 

 

 

 

 

 

 

2. Apa manfaat dari kegiatan upacara tradisi nelayan terhadap kesejahteraan nelayan 

dan kehidupan masyarakat nelayan setempat? 

 

 

 

 

 

 

 

3. Adakah hal yang menraik yang kalian dapatkan dari kegiatan upacara 

nelayan tersebut? 

 

 

 

  

Jawab: 

Jawab: 

Jawab: 
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NAMA  : 

KELAS : 

LKPD 

(LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

1. Diskusilah bersama teman sekelompok mu dan buatlah diagram tentang 

teks bacaan dengan sekreatif mungkin berdasarkan perparagraf? 

 

 

 

  

Jawab: 
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Lampiran  26 Kisi-Kisi Pratindakan 

Kisi-Kisi Pratindakan 

 

Materi   : Tema 6 (Panas dan Perpindahannya) 

Muatan pembelajaran  : Bahasa indonesia (keterampilan membaca pemahaman) 

Kompetensi 

Dasar 

Materi Pokok Indikator  Nomor Urut Soal 

Meringakas 

teks 

penjelasan 

(eksplanasi) 

dari media 

cetak  atau 

elektronik. 

1.  Menangkap isi 

bacaan   

Menentukan 

gagasan 

utama dan ide 

pokok pada 

teks bacaan 

3,8,9,10 

2.   Menyimpulkan 

isi bacaan 

Membuat 

kesimpulan 

dalam sebuah 

teks  

2,5,7 

3.       Menjawab 

pertanyaan 

berdasarkan 

isi bacaan 

Menentukan 

jawaban dari 

pertanyaan 

teks 

1,4,6 
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Lampiran  27 Kunci Jawaban Pratindakan 

 

KUNCI JAWABAN PRATINDAKAN  

 

No Benar No Benar 

1. A 6. A 

2. D 7. D 

3. B 8. B 

4. A 9. A 

5. C 10. A 
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Lampiran  28 Soal TesKemampuan Membaca Pemahaman Pratindakan  

 

Soal Tes Kemampuan Membaca Pemahaman 

Pratindakan  

 

Menghasilkan Energi Listrik 

Menghasilkan Energi Listrik Listrik memiliki peran penting di era 

globalisasi. Tidak dapat dipungkiri, bahwa globalisasi terjadi karena 

perkembangan teknologi di berbagai bidang, yang didukung oleh peran 

listrik sebagai sumber energi di dalamnya. Dengan ditemukan televisi, 

komputer, dan telepon genggam, arus informasi kemudian menyebar dengan 

begitu cepat ke berbagai negara di berbagai belahan dunia. Kebutuhan akan 

listrik kemudian menjadi suatu hal yang harus dipenuhi bagi semua negara 

di era globalisasi saat ini. Listrik dihasilkan di pusat pembangkit 

menggunakan beragam sumber energi. Pada pembangkit listrik Tenaga Air 

(PLTA): Air dari waduk/sungai (1) Masuk melalui pintu (2) yang diatur oleh 

katup pengaman (3) Air kemudian masuk ke tangki pengamanan tekanan. 

(4) Air di dalam pipa pesat (5) Mengalirkan dan mengarahkan air ke turbin 

(6) Melalui katup pengantur tekanan (7) Untuk mendapatkan tekanan energi 

yang besar.(8) Energi potensial air kemudian menggerakakan turbin. Energi 

garak tersebut kemudian diubah menjadi energi listrik oleh generator. (9) 

Energi listrik dari generator kemudian diatur kapasitas tengangannya dan 

dialirkan oleh transformer. (10) Energi listrik kemudian dibagiakan ke 

konsumen oleh saluran transmisi. 

Komponen utama pada semua pembangkit energi listrik adalah turbin dan 

generator. Turbin tersebut harus bergerak untuk menghasilkan energi gerak 

yang kemudian diubah menjadi energi listrik oleh generator. Energi 

penggerak turbin, selain dari aliran air, juga bisa didapat dari angin (PLTA), 

panas bumi (PLTU) dan sumber energi lainnya. 

1.  Apa komponen utama dari semua pembangkit energi listrik adalah... 

a. Turbin dan generator 
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b. Turbin dan transmisi  

c. Generator dan transmisi  

d. Transmisi dan tekanan  

2. Kesimpulan dari teks di atas adalah.....  

a. Cara dalam menghasilkan PLTA  

b. Cara dalam menghasilkan PLTA dan PLTU 

c. Cara dalam menghasilkan PLTU  

d. Cara dalam mengahsilkan energi listrik dengan beragam sumber 

Teks bacaan soal 3 - 5 

Angin topan adalah angin kencang dengan pusaran angin yang 

kecepatannta mencapai 120km/jam atau lebih. Angin topan bisa juga disebut 

badai besar yang sangat kuat. bagaimana proses angin topan?  

Topan terbentuk dilautan suhu panas. Air yang panas, tentunya akan cepat 

menguap. Uap air yang berasal dari lautan itu jumlahnya snagat banyak. Uap air 

kemudian naik dan membentuk awan kumulonimbus. Di dalam gumpalan awan 

ini, terdapat pusaran angin yang sangat kuat. Pusaran angin akan semakin 

kencang, sehingga berputar-putar dan terbentuklah topan. 

 Nah angin topan biasanyan terjadi dibarengi dengan hujan yang lebat. 

Mengapa hal itu bisa terjadi? Topan terbentuk dari kumpulan awan. Di dalam 

topan terdapat banyak sekali awan mendung. Awan mendung inilah yang akan 

menurunkan hujan lebat. ketika angin topan terjadi, maka langit akan tertutup 

awan mendung.  

Angin topan sering merobohkan rumah dan pohon, bahkan bisa 

menerbangkan apa saja yang ada di dekatnya. Oleh karena itu, saat angin topan 

terjadi, perlu dilakukan tindakan siaga bencana, seperti berlindung pada bangunan 

yang kokoh, hindari banguan yang tinggi, seperti pohon, tiang listrik, pamflet, dan 

sejenisnya. 

  



 

 

134 

3. Gagasan utama pada paragraf kedua adalah...  

a.Topan terbentuk dilautan suhu panas.  

b. Proses terbentuknya angin topan   

b. Berputar-putar awan menyebabkan terbentuknya topan  

d. Angin topan terbentuk  dari air panas yang menguap  

4. Ketika angin topan terjadi hal yang bisa dilakukan adalah....  

a. Melakukan tindakan siaga bencana  

b. Mencari perlindungan   

c. berlindung di belakang pohon  

d. mendekati banguan yang tinggi  

 5. Ringkasan pada teks bacaan di atas adalah ...  

a.  Angin topan mencapai 120 km/jam  

b.  Kerusakan terjadi diakibatkan oleh angin topan   

c.  Proses terbentuk angin topan beserta dampak yang diakibatkan oleh 

terjadinya angin topan   

d.  Masalah yang ditimbulkan oleh angin topan 

 

Teks bacaan soal 6 & 7  

Bacalah teks berikut dengan cermati!!  

Manusia hidup berdampingan satu sama lain. Oleh karena itu, dalam berbagai 

kepentingan akan saling bertemu. Terkadang, pertemuan dengan kepentingan 

tertentu sering menimbulkan pergesekan atau perselisihan. Perselisihan yang 

ditimbulkan bisa berakibat fatal, apabila tidak ada sebuah sarana untuk 

mendamaikannya. Untuk menanganinya, maka diangkatlah tetua adat yang 

menyusun pola kebijakan sebagai panduan untuk masyarakat adat tersebut. 

Panduan itu berisi atuaran mengenai larangan, hukuman bagi yang melanggar 

larangan tersebut, serta bentuk-bentuk perjanjian lain yang sudah disepakati 

bersama.  

6. Teks di atas menceritakan tentang.......  

a. Kehidupan manusia dengan adat  
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b. Penyebab adanya tetua adat  

c. Keberagaman adat istiadat di kehidupan manusia  

d. Aturan adat yang di susun atas kebijakan tetua adat  

 

7 . Kesimpulan yang dapat dikemukakan berdasarkan teks di atas adalah.......  

a.   Hukum adat merupakan hukum tertua yang hidup di masyarakat  

b.  Pola kebijakan sebagai panduan untuk komunitas tersebut  dipercayakan 

penyusunannya kepada tetua adat   

c.   Mayoritas hukum adat kebanyakan tidak tertulis  

d.  Hukum adat merupakan solusi agar manusia yang slaing bersengketa  ( 

berselisih) sama-sama meperoleh keadilan 

8 Kecelakaan yang melibatkan bus dan truk di Jalan Negara-Gilimanuk 

menimbulkan kemacetan panjang sejauh 1 kilometer. Kecelakaan ini terjadi 

karena sopir truk sedang mabuk akibat mengonsumsi minuman keras sebelum 

berkendara. Ketika berada di Jalan Negara-Gilimanuk kilometer 20, bus melaju 

dari arah yang berlawanan. Sementara truk justru berpindah haluan di jalur 

kanan dan seketika kecelakaan hebat terjadi. Posisi bus mengguling ke tengah 

jalan sehingga tidak bisa dilewati kendaraan yang melintas. 

 Pokok utama dari paragraf ini adalah ... 

a.  Kecelakaan bus dan truk terjadi akibat sopir truk sedang mabuk. 

b.  Kecelakaan di Jalan Negara-Gilimanuk menyebabkan kemacetan panjang. 

c.  Kecelakaan di Jalan Negara-Gilimanuk terjadi di kilometer 20. 

d.  Truk berpindah haluan ke kanan pada saat ada bus yang melaju dari arah 

yang berlawanan. 

9. Indonesia merupakan salah satu negara kepulauan yang memiliki kekayaan 

alam berlimpah. Ini disebabkan karena tanahnya yang subur dan letaknya yang 

cukup strategis. Sayangnya masyarakat Indonesia belum bisa mengelola 

sumber daya tersebut sehingga dimanfaatkan oleh negara lain. 

Dari paragraf di atas, gagasan pokok yang bisa ditemukan adalah ... 

a. Indonesia memiliki tanah yang subur dan letak yang strategis. 

b. Masyarakat Indonesia belum bisa mengelola sumber daya alam. 

c. Kekayaan alam di Indonesia dimanfaatkan oleh negara lain. 
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d. Indonesia adalah negara kepulauan yang memiliki kekayaan alam berlimpah. 

Teks bacaan soal nomr 10!!!  

Petir 

Petir adalah suatu fenomena alam yang terjadi karena adanya perbedaan potensial 

atau muatan yang ada pada awan dan bumi atau dengan awan yang lainnya, 

sehingga di langit tampak keliatan cahaya yang terang menyilaukan.  

Gejala alam ini biasanya terjadi ketika musim hujan pada langit dan terkadang 

terlihat menembus hingga sampai ke bumi. Petir terjadi akibat adanya perbedaan 

muatan yang ada di awan. Muatan di awan ini bergerak secara terus menerus dan 

teratur, sehingga selama proses bergerak ini, muatan berinteraksi satu sama lain 

dnegan muatan pada awan lain.  

Interaksi ini menjadikan muatan negatif berkumpul di satu sisi saja, semisal 

dibagian atas atau di bagian bawah. Adapun muatan positif juga berkumpul di satu 

sisi, tepatnya di sisi sebaliknya dari muatan negatif.  

Hal ini berarti terjadi perbedaan potensial yang ada pada awan dan bumi. Jika 

perbedaan muatan potensial cuku besar, pembuangan muatan negatif (elektron) 

pun akan berlangsung dari awan ke bumi atau sebaliknya agar tercapai 

keseimbangan. Ketika proses pembuangan muatan inilah, terjadi ledakan suara 

yang diiringi dengan nampaknya kelihatan cahaya amat terang.  

Petir lebih sering muncul ketika musim hujan aliran udara yang lebih besar akibat 

ada kadar air yang tedapat di dalam udara relatif lebih tinggi.  

Petir umumnya di musim hujan ketika terjadi jika aliran udara lebih tinggi. Aliran 

udara yang tinggi membuat perbedaan potensial atau muatan lebih besar 

sehinggan mudah memunculkan petir.  

10. Gagasan utama pada paragraf keempat adalah....  

a. Proses terjadi potensi awan pada bumi  

c. Proses terjadinya cahaya terang    

b. Proses terjadinya ledakan suara   

d. Proses terjadinya petir   
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KUNCI JAWABAN  

PRATINDAKAN  

 

 

No Benar No Benar 

1. A 6. A 

2. D 7. D 

3. B 8. B 

4. A 9. A 

5. C 10. A 
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Lampiran  29 Kisi-kisi Soal Siklus I 

 

Kisi-Kisi Soal Siklus I  

 

Materi   : Tema 6 (Panas dan Perpindahannya) 

Muatan pembelajaran  : Bahasa indonesia (keterampilan membaca pemahaman) 

Kompetensi 

Dasar 

Materi Pokok Indikator  Nomor 

Urut 

Soal 

Meringakas 

teks 

penjelasan 

(eksplanasi) 

dari media 

cetak  atau 

elektronik. 

1.  Menangkap isi 

bacaan   

Menentukan gagasan 

utama dan ide pokok 

pada teks bacaan 

3,5,6,9 

2. Menyimpulkan isi 

bacaan 

Menentukan kesimpulan 

dalam sebuah teks  

4,9,10 

3.Menjawab pertanyaan 

berdasarkan isi 

bacaan 

Menentukan jawaban 

dari pertanyaan teks yang 

berdasarkan apa, siapa, 

kapan, mengapa, di 

mana, bagaimana 

1,2,7 

 

 

KUNCI JAWABAN  

SIKLUS I 

No Benar No Benar 

1. D 6. A 

2. A 7. A 

3. C 8. A 

4. B 9. C 

5. B 10. D 

 

 

 

  



 

 

139 

Lampiran  30 Soal Tes Kemampuan Membaca Pemahaman Siklus I 

 

Soal Tes Kemampuan Membaca Pemahaman 

Siklus I 

 

Teks bacaan soal 1- 4 

Sumber Energi Panas 

Benda yang dapat menghasilkan energi panas disebut sumber energi panas. 

Sumber energi panas dapat kita jumpai di alam, salah satunya adalah 

matahari. Matahari merupakan sumber energi panas terbesar. Semua 

makhluk hidup memerlukan energi panas matahari. Energi panas matahari 

membantu proses pembuatan makanan pada tumbuhan yang disebut sebagai 

proses fotosintesis. Makanan yang dihasilkan dari hasil fotosintesis menjadi 

sumber energi bagi makhluk hidup lainnya, termasuk manusia.   

Energi panas matahari dapat menerangi bumi sehingga udara di bumi 

menjadi hangat. Dalam kehidupan sehari-hari, energi panas matahari 

dimanfaatkan dalam berbagai kegiatan manusia. Misalnya, panas matahari 

digunakan untuk mengeringkan padi setelah dipanen, mengeringkan garam, 

mengeringkan ikan asin, bahkan untuk mengeringkan pakaian yang basah.  

Cobalah kamu gosokkan kedua tanganmu selama satu menit!  Apa yang 

kamu rasakan? Sekarang, ambillah sebuah mistar plastik! Kemudian gosok-

gosokkanlah pada kain yang kering selama dua menit!  

Lalu sentuhlah permukaan mistar plastik itu!  Apa yang kamu rasakan? 

Setelah kamu melakukan dua kegiatan tersebut, apakah kamu merasakan 

panas? Energi panas dapat dihasilkan ketika terjadi gesekan antara dua 

benda. Pada kegiatan di atas, gesekan antara kedua telapak tanganmu dan 

gesekan antara mistar dan kain, dapat menimbulkan energi panas. 

Selain matahari dan gesekan antara dua benda, energi panas juga dapat 

diperoleh dari api. Pada zaman dahulu, orang mendapatkan api dengan cara 

menggosokkan dua buah batu yang kering sampai keluar  

percikan api. Selain itu, nenek moyang kita dahulu menggunakan kayu 

kering lalu digosok-gosokkan dengan tanah yang kering sampai keluar api. 

Ternyata gesekan dua benda antara dua batu kering, dan gesekan antara dua 

kayu kering dapat menghasilkan energi panas berupa api. Saat ini api mudah 

dihasilkan dari korek api dan kompor. 

Sumber : Aprilia, BSE IPA Kelas 4 dengan penyesuaian 
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1. Macam-macam sumber energi panas adalah ..... 

a.  Matahari  c. Gesekan dua benda  

b.  Api   d.  a,b dan c benar 

 

2. Sumber energi terbesar di bumi adalah..... 

a.  Matahari  c. Air   

b.  Api   d.  Angin 

 

3. Ide pokok Pada paragraf kedua adalah..... 

a.  Cara menghasilkan energi panas c. Manfaat energi panas 

b.  Macam-macam energi panas d.  Sumber energi panas  

 

4. Kesimpulan dari teks bacaan di atas adalah...... 

a.  Energi panas dapat dihasilkan dengan 

menggunakan matahari. 

c. Energi matahari dapat 

menerangi bumi. 

b. Sumber energi panas ada di sekitar 

kita dan sumber energi panas 

terbesar adalah matahari. 

d. Energi panas mempunyai 

banyak manfaat bagi 

manusia. 

 

5. Banyak jalan yang dilewati kendaraan-kendaraan bermotor mulai rusak 

berat. Lubang-lubang yang cukup besar ada di mana-mana. Aspal-aspal 

mulai rusak karena tidak dirawat, Hujan dan banjir menambah rusaknya 

jalan. Beban yang berlebihan yang diangkut truk dan bis ikut 

mempercepat rusaknya jalan. 

Ide pokok bacaan di atas adalah .... 

a. akibat dari rusaknya jalan 

b. penyebab kerusakan jalan 

c. banyak jalan yang dilewati kendaraan 

d. aspal jalan mulai rusak karena tak dirawat 

 

Paragraf berikut untuk soal nomor 6! 

    Termos merupakan benda yang sering digunakan untuk menyimpan air panas 

agar tetap panas saat digunakan. Air panas dalam termos bisa digunakan untuk 
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menyeduh kopi, teh ataupun susu untuk bayi. Termos biasanya berbentuk tabung 

seperti botol yang mempunyai dinding berlapis. Sebagian besar keluarga pasti 

memiliki termos di rumahnya.  

    Dinding dalam termos dirancang seperti kaca, sehingga kalor yang terdapat 

pada air panas tidak bisa berpindah dengan cepat. Panas yang dikeluarkan oleh air 

panas tadi, dapat ditahan oleh dinding dalam termos yang terbuat dari bahan 

mengkilap ini. Air panas di dalamnya akan tetap hangat hingga beberapa saat 

tergantung dari ketebalan dindingnya. Saat ini termos tidak hanya digunakan 

untuk menyimpan air panas, tetapi juga untuk menyimpan air dingin agar tetap 

dingin. 

 

6. Ide pokok paragraf pertama terletak pada kalimat. 

a.  pertama c. ketiga 

b.  kedua d. keempat  

 

Teks untuk soal no 7 & 8 

 

Adat istiadat merupakan suatu sistem norma atau tata kelakuan 

yang  

tumbuh, berkembang, dan dijunjung tinggi oleh masyarakat secara turun 

temurun. Adat istiadat juga merupakan kebiasaan sosial yang sejak lama  

telah ada di masyarakat dan bertujuan untuk mengatut tata tertib dalam  

masyarakat tersebut.  

Keberagaman budaya menjadikan adat istiadat yang beragam pula. 

Adata  

istiadat terbentuk sesuai dengan kebiasaaan masyarakat setempat. Setiap  

suku yang ada di Indonesia memiliku adat istiadat yang berbeda. Sebagai  

contoh, tradisi Jawa berbda dengan masyarakat NTT,Bali, maupun Papua.  

Adat Istiadat memilikiaturan khusus yang mengikat masyarakat. Adat  

istiadat memiliki nilai budaya yang luhur, bersifat mengikat suatu 

kelompok  masyarakat yag tinggal di daerah tertentu, dan memiliki sistem 

hukum yang  tegas bagi seluruh masyarakat.  

Meskipun setiap derah memiliki adat istiadatnya masing-masing, namun  

Indonesia harus tetap hidup rukun dan damai. Saling menghormati 

antarsuku dan budaya seperti semboyan Bangsa Indonesia yaitu Bhinneka 

Tunggal Ika, yang artinya berbeda-beda tetapi tetap satu. Perbedaan juga  

menjadi sebuah kekuatan sehingga memperkaya sifat budaya bangsa  

Indonesia serta persatuan dan kesatuan bangsa.  

 

7.  Teks diatas termasuk jenis teks eksplanasi tentang......  

a. Budaya  

c. Alam  
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b. Sosial  

d. Ekonomi  

 

8. Pokok pikiran pada paragraf ketiga adalah.....  

a.  Makna dari adat istiadat  

b. Asal usul  adat istiadat  

c. Keberagaman adat istiadat di Indonesia  

d. Cara menyikapi perbedaan adat istiadat 

Baca teks berikut! 

Pada hari yang sangat panas, kaca jendela rumah dapat pecah. Pecahnya 

kaca terjadi karena kaca memuai. Jika ruang pada bingkai jendela tidak cukup 

untuk memuat pemuaian ini, maka bingkai akan menahan pemuaian kaca. 

Akibatnya, kaca dapat pecah. Untuk mengatasi masalah ini, maka ukuran bingkai 

kaca jendela didesain sedikit lebih besar daripada ukuran kaca pada suhu normal. 

9. Kesimpulan dari teks tersebut adalah .... 

 

a. Kaca dan ukuran bingkai harus dibuat sama. 

b. Bingkai yang kecil menahan pemuaian kaca. 

c. Kaca yang memuai dapat pecah jika ukuran bingkai tidak dibuat lebih 

besar dari ukuran kaca. 

d. Kaca memuai menyebabkan kaca pecah. 

 

10. Perpindahan kalor dapat terjadi secara konduksi. Artinya, perpindahan kalor 

melalui zat padat yang tidak ikut mengalami perpindahan. Sebagai contoh, 

benda dari logam terasa hangat atau panas saat bagian ujungnya dipanaskan 

atau dibakar. Contoh lainnya, knalpot kendaraan terasa panas saat mesin 

motor dihidupkan beberapa saat. Kesimpulan dari teks tersebut adalah ... 

a. Contoh konduksi. 

b. Perpindahan kalor melalui zat padat. 

c. Contoh perpindahan kalor 

d. Perpindahan kalor melalui konduksi. 
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Lampiran  31 Kisi-kisi Soal Siklus II 

Kisi-Kisi Soal Siklus II 

 

Materi   : Tema 6 (Panas dan Perpindahannya) 

Muatan pembelajaran  : Bahasa indonesia (keterampilan membaca pemahaman) 

Kompetensi 

Dasar 

Materi Pokok Indikator  Nomor 

Urut 

Soal 

Meringakas 

teks 

penjelasan 

(eksplanasi) 

dari media 

cetak  atau 

elektronik. 

1.  Menangkap isi 

bacaan   

Menentukan gagasan 

utama dan ide pokok 

pada teks bacaan 

1,2,6,7 

2. Menyimpulkan isi 

bacaan 

Menentukan kesimpulan 

dalam sebuah teks  

3,9,10 

3.Menjawab pertanyaan 

berdasarkan isi 

bacaan 

Menentukan jawaban 

dari pertanyaan teks yang 

berdasarkan apa, siapa, 

kapan, mengapa, di 

mana, bagaimana 

4,58 

 

KUNCI JAWABAN  

SIKLUS II 

No Benar No Benar 

1. B 6. A 

2. A 7. B 

3. A 8. C 

4. B 9. B 

5. B 10. B 
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Lampiran  32 Soal Tes Kemampuan Membaca Pemahaman Siklus II 

 

Soal Tes Kemampuan Membaca Pemahaman 

Siklus II 

 

Bacalah teks di bawah ini untuk menjawab soal nomor 1-3! 

 

1. Seseorang akan diuji dengan apa yag ia miliki. ketika ia memiliki ilmu,  bisa 

bermanfaat. Ketika seseorang memilili harta maka dia akan diuji  dengan 

sejauh mana ia mampu mendistribusikan atau menyalurkan  hartanya kepada 

orang lain.....  

Ide pokok pada paragraf diatas adalah.....  

a. Penguji ujian  

b. Manfaat berilmu  

c. Ujian terhadap seseorang  

d. Manfaat berharta 

Teks bacaan soal no 2 & 3 

(1) Kacang hijau merupakan salah satu tanaman kacang-kacangan penting di 

Asia Tenggara dan Asia Selatan. (2) Di Indonesia, tanaman ini menempati 

urutan ketiga setelah kcang tanah dan kedelai. (3) urutan ketiga, baik 

mengenai luas areal penanaman dan produksinya maupun peranannya sebagai 

bahan makanan. (4) Tanaman ini merupakan tanaman semusim berumur 

pendek, lebih kurang 65 hari.(5) Biji kacang hijau memiliki kandungan protein 

sebanyak 24,4%, lemak 1%, dan karbohidrat 64,60%. (6) Selain itu, menurut 

Marzuki dan Soeprapto tanaman ini mengandung vitamin B1 vutamin A, dan 

vitamin C. 

2. Pokok pikiran paragraf di atas adalah... 

a. Kacang hijau tanaman penting di Asia Tenggara dan Asia Selatan 

b. Kacang hijau menempati uruttan ketiga di Indonesia  

c. Kacang hijau merupakan tanaman musiman 

d. Kandungan yang terdapat pada tanaman kacang hijau 
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3. Ringkasan pada paragraf di atas adalah.... 

a. Kacang hijau penting dan mengandung berbagai zat yang dibutuhkan tubuh  

c.Kacang kedelai lebih unggul dari kacang hijau 

b. Kacang hijau merupakan kacang-kacangan 

d. Kacang hijau mengandung bayak vitamin 

Teks bacaan soal no 4 & 5 

Pasar 

Pasar adalah tempat berkumpulnua pedagang dan pembeli untuk 

melakukan  jual beli. Di dalam jual beli biasanya terjadi tawar menawar, antara 

penjual  dan pembelinnya. Alat yang digunakan untuk melakukan jual beli adalah 

uang.Di pasar orang dapat membeli kebutuhan dan keperluaan sehari-hari. Seperti 

bahan makanan, pakaian dan alat-alat sekolah. Di pasar juga dapat  ditemukan 

fasilitas umum, yaitu tempat oarkir, toilet, bank, musholla dan  tempat umum 

lainnya. 

Pada zaman sekarang ini tempar berbelanja tidak hanya di pasar tradisonal  

saja, tetapi ada yang di sebut dengan pasar swalayan. Di pasar swalayan ini  

pembeli tidak bisa menawar harga barang yang diinginkan, tetapi membayar 

sesuai dengan harga yang telah tercantum dalam sebuah barang tersebut. Di  pasar 

swalayan sebagai penjual tidak melayani pembeli seperti di pasar  tradisional. 

Tetapi kita mengambil dan membawa barang-barang yang kita  beli ke kasir utnuk 

membayarnya. 

4. Berdasarkan teks diatas pasar merupakan.......... 

 

a. Tempat orang berkumpul untuk bermain 

b. Tempat berkumpulnya penjual dan pembeli 

c. Tempat orang untuk belajar 

d. Tempat untuk berlibur 

5. Pasar yang penjualnya tidak melayani pembeli disebut dengan pasar...... 

a. Tradisional     c. Modern  

b. Swalayan     d. Minimarket 
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Berbicara mengenai bahan kimia maka tidak akan terlepas dari bahayanya. 

Sekarang ini banyak sekali penggunaan bahan kimia untuk mengawetkan suatu 

makanan dan salah satunya adalah bakso yang termasuk ke dalam makanan tidak 

tahan lama. Boraks dan formalin adalah dua jenis bahan kimia yang dapat 

mengawetkan suatu makanan dalam waktu yang cukup lama. 

6.  Ide pokok paragraf di atas yaitu… 

a.  Bahaya bahan kimia 
c. Bahan kimia pengawet makanan 

 

b. Boraks dan formalin adalah bahan 

kimia. 

 

d. Bakso termasuk makanan tidak 

tahan lama. 

 

Bacalah teks berikut!  

(1) Rumah Pak Amat sungguh memprihatinkan. (2) Dinding rumahnya terbuat 

dari anyaman bambu yang sudah usang dan berlubang di sana-sini.  

(3) Tiadak terdapat sekat du bagian dalam rumah yang hanya berukuran  tiga kali 

empat meter persegi tersebut. (4) Sebuah dipan bambu yang juga  sudah reyot 

terdapat di salah satu sudut ruangan. (5) Di sudut yang lain,  terlihat beberapa 

peralatan dapur, seperti kompor, wajan, piring dan gelas.  

7. Gagasan utama pada paragraf di atas terletak pada kalimat....  

a. 2  

b. 1  

c. 4   

d. 5 

bacalah teks berikut! 

 Angin topan adalah pusaran angin yang sangat kencang hingga mencapai 

kecepatan 120 km/jam hinggan pada level tertinggi bisa mencapai 250 km/jam. 

Angin topan yang melanda bumi tak jarang akan menimbulkan berbagai masalah. 

Kerusakan akan terjadi di mana-mana, rumah hingga  infrasuktur jalan akan rusak 
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dihantam angin topan. Bukan hanya itum angin  topan juaga bisa menimbulkan 

kornam jiwa.  

(Sumber:thhp://pasatkrisi.kemkes.go.id)  

8. Berdasarkan teks di atas pernyataan yang tepat adalah....  

a.  Level terendah kecepatan angin topan adalah 120 km/jam  

b. Angin topan hanya menimbulkan berbagai kerusakan  

c.  Level tertinggi kecepatan angin topan mencapai 250 km/jam  

d. Korban jiwa tidak termasuk dalam masalah yang disebabkan angin topan  

 

9. Ringkasan yang tepat pada paragraf di atas adalah......  

a.  Angin Topan dapat menimbulakan korban jiwa  

b. Angin topan menimbulkan berbagai masalah dan kerusakan  

c. Pusaran angin topan mencapai kecepatan 120 km/jam  

d. Kerusakan terjadi diakibatkan oleh angin topan yang sangat kencang 

10. Gotong royong adalah modal dari terciptanya suasanan kemasyarakatan yang 

harmonis. Hal tersebut terjadi karena dengan gotong royong,masyarakat akan 

sering melakukan silaturahmi dan bekerja sama, sehingga terjalinnya 

solidaritas. Seiring dnegan munculnya  rasa solidaritas inilah, akan menjadi 

muncul juga rasa empati dan simpati di antara masyarakat yang akan 

mempererat dan memperkuat hubugan masyarakat.  

 Kesimpulan pada paragraf diatas adalah......  

a. Masyarakat sering silaturrahmi   

b.  Gotong royong mempererat dan memperkuat hubungan masyarakat   

c. Gotong royong menimbulkan rasa empati  

d. Gotong royong merupakan modal dasar terciptanya suasana 

kemasyarakatan yang harmon 
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Lampiran   15 Dokumentasi 
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Lampiran  336 Surat Kegiatan Bimbingan Skripsi 
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Lampiran  17 Surat Pembimbing Skripsi  
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Lampiran  18 Surat Izin Melakukan Prariset 
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Lampiran  19 Surat Balasan Izin Melakukan Prariset 
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Lampiran  20 Surat Izin Melakukan Riset  
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Lampiran  34 Surat Rekomendasi Penelitian  
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Lampiran  22 Surat Keterangan Penelitian Badan Kesatuan Bangsa dan Politik 
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Lampiran 35 Surat Izin Melakukan Riset Dinas Pendidikan 
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Lampiran  24 Surat Keterangan Selesai Riset 
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Lampiran  365 Surat Pengesahan Perbaikan Proposal 
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